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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji tentang mitigasi bencana alam dalam kesadaran manusia
Jawa yang diacukan pada Manuskrip Serat Primbon Koleksi Kraton Kasultanan
Yogyakarta nomor D6/M269/Bh 139 dan Manuskrip Primbon dan Doa Koleksi
Pusat Kajian Naskah dan Khazanah Islam Nusantara. Selain dianalisis dengan
pendekatan kodikologi dan tekstologi, dua manuskrip ini dilihat dari aspek sosial,
budaya, teologis, dan kosmologis manusia Jawa. Cara ini dilakukan karena persepsi
tentang sesuatu, sebagaimana diungkapkan dalam kajian T.R. Lee, menjadi salah
satu penentu bagaimana sikap dan respons dilakukan oleh individu atau masyarakat.
Dengan cara yang demikian, ditemukan bahwa manusia Jawa dengan kesadaran
dan persepsi yang hidup dalam ruang batin mereka, mempersepsikan gempa bumi
bukan sebagai sesuatu yang negatif: bencana atau azab, tetapi sebagai peristiwa
alam. Ada tiga sikap yang mereka lakukan: pertama, dengan nalar primbon, gempa
bumi oleh manusia Jawa dipakai sebagai sarana menyampaikan nilai moral dan
peringatan atas sesuatu yang akan terjadi. Cara ini dilakukan untuk memberikan
pesan agar setiap orang meningkatkan kewaspadaan dan mawas diri. Kedua, gempa
bumi dikerangkai dengan bentuk tradisi sedekah. Selain sebagai proses
mempertautkan hidup dengan sang Pemilik hidup, cara ini pesan mengenai
pentingnya solidaritas sosial dan saling berbagi. Ketiga, selain bersedekah, manusia
Jawa melakukan ritual doa ketika terjadi gempa. Pada setiap peristiwa alam,
manusia Jawa selalu diberikan makna religiusitas. Pesan utama dari naskah ini
adalah kesadaran tentang yang sangkan paraning dumadi dan konsep trihitakarana
secara sosial budaya dan psikologis menjadi mekanisme penting dalam membangun
mitigasi bencana.
Kata Kunci: Primbon, manuskrip, Jawa, dan pesantren
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang mempunyai gunung api aktif
terbanyak.1 Kondisi yang demikian, menjadi salah satu penyebab terjadinya
kerawanan bencana alam cukup tinggi. Bencana alam yang dimaksud adalah
bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang
disebabkan oleh alam, antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus,
banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.2 Beragam bencana alam yang
melanda wilayah Indonesia, khususnya berupa gempa bumi dan gunung meletus, di
samping disebabkan banyak gunung api aktif, juga posisi geologis Indonesia yang
berada pada batas pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia, yaitu Lempeng
Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Pasifik.
Kondisi ini mengakibatkan di beberapa daerah terdapat aktivitas gempa dan
vulkanisme yang aktif.3 Peristiwa ini melahirkan bencana ikutan, dan bencana
ikutan tergantung pada pusat gempa. Bila terjadi di laut akan dapat menyebabkan
tsunami, bila di wilayah perbukitan dapat menyebabkan terjadinya tanah longsor,
dan bila di gunung aktif dapat memunculkan letusan dan muntahan lava yang
dahsyat.
Di sepanjang sejarah, beberapa kali wilayah Indonesia dilanda gempa bumi
dengan kekuatan yang dahsyat dan menyebabkan banyak korban. Misalnya, pada
1Secara berurutan, yaitu Amerika Serikat memiliki 173 gunung api, Indonesia memiliki 139
gunung aktif, Rusia memiliki 166 gunung aktif, Jepang memiliki 112 gunung api, Chile memiliki
104 gunung api, Ethiopia memiliki 57 gunung api, Papua Nugini memiliki 53 gunung api, Philipina
memiliki 50 gunung api, Mexico memiliki 43 gunung api, dan Argentina memiliki 39 gunung api.
Selengkapnya lihat https://www.informasiajib.info. Diakses pada 01 Agustus 2018.
2Lihat https://www.bnpb.go.id/home/definisi. Diakses pada 12 September 2017.
3Lihat misalnya http://www.invonesia.com/letak-geologis-indonesia.html dan http://www.
pemburuombak.com/berita/nasional/item/1750-indonesia-negara-indah-sekaligus-negara-
rawangempa-bumi, diakses pada 14 September 2017. Gempa bumi merupakan getaran tiba-tiba
disebabkan pergeseran lapisan batu-batuan di dalam bumi yang terletak di litosfir (lapisan bumi
paling atas), hiposentrum (bawah kerak bumi), dan episentrum (terletak tegak lurus).
2tahun 1797 M di Padang, Sumatra Barat, pernah dilanda gempa berkuatan 8,4 Skala
Richter. Peristiwa ini mengakibatkan tsunami di dekat wilayah Padang. Ketika  itu,
kapal Inggris dengan berat 150-200 ton, terdorong hingga sejauh 1 km ke
pedalaman sungai Arau dari posisi asalnya. Pada era tahun 1800 M wilayah
Mentawai, Sumatra Barat, juga pernah dilanda gempa. Ketika itu, 25 November
1833 M, sekitar pukul 22:00 waktu setempat, wilayah Mentawai diguncang gempa
dengan kekuatan kisaran 8,8-9,2 Skala Richter. Peristiwa ini menyebabkan tsunami
besar yang membanjiri pantai barat daya pulau tersebut. Masih pada era yang sama,
pulau Nias juga pernah diguncang gempa, tepatnya pada 16 Februari 1861 M,
dengan kekuatan 8,5 Skala Richter.4
Dua abad berlalu, pada era 1900-an di beberapa wilayah Indonesia pernah
dilanda gempa bumi. Di wilayah Laut Banda, pada 1 Februari 1938 terjadi gempa
berkekuatan 8,5 Skala Richter yang menyebabkan tsunami setinggi 1.5 meter.
Peristiwa ini berlanjut di era 2000-an. Pada tanggal 26 Desember 2004 wilayah
Aceh diguncang gempa berkuatan 9,1-9,3 Skala Richter. Gempa ini pusatnya
terletak pada bujur 3.316° LU 95.854 BT kurang lebih 160 km sebelah barat Aceh
sedalam 10 km dan menyebabkan tsunami yang dahsyat.5 Peristiwa ini disusul
dengan gempa Nias yang terjadi pada pukul 23.09 WIB, tanggal 28 Maret 2005,
dengan kekuatan 8,7 Skala Richter. Tak berselang lama, di Yogyakarta pada 27 Mei
2006 pukul 05.55 WIB terjadi gempa dahsyat berkekuatan 6,2 Skala Richter,
disusul di Tasikmalaya yang terjadi pada 17 Juli 2006, pukul 8, 19 berkekuatan 7,7
Skala Richter, di Padang yang terjadi pukul 17.16 WIB tanggal 30 September 2009
berkekuatan 7,6 Skala Richter; dan di Mentawai yang terjadi pada 24 Oktober 2010
pukul 21.42 WIB berkekuatan 7,2 Skala Richter.6
Sebagai masyarakat yang sejak lama telah menghadapi banyak peristiwa
gempa bumi serta beragam akibat yang ditimbulkan, seperti tsunami, tanah longsor,
gunung meletus, penduduk di nusantara—khususnya yang dekat dengan pusat
4Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gempa_bumi_di_Indonesia diakses pada 18
Agustus 2017
5Lihat http://www.dw.com/id/kronologi-bencana-tsunami-2004-di-aceh/a-18146413, diakes
pada 17 Agustus 2017.
6Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gempa_bumi_di_Indonesia. Diakses pada 17
Agustus 2017.
3gempa dan gunung api aktif—tentu mempunyai kesiapan dan kearifan  dalam
menghadapi dan merespons peristiwa alam tersebut. Kearifan dan kesiapan mereka
ini, baik dalam konteks sosial, budaya, maupun keagamaan, merupakan suatu yang
penting untuk digali dalam rangka memahami strategi taktis, kesadaran sosial,
pandangan teologis dan psikologis yang mereka bangun terhadap peristiwa alam
tersebut. Untuk mengetahui ide, gagasan, kesadaran, sikap, dan budaya yang
mereka bangun di masa lalu itu, di antaranya bisa ditemukan melalui manuskrip.
Seperti kita tahu, generasi di masa lalu telah mewariskan kepada kita ribuan
manuskrip. Manuskrip-manuskrip tersebut tersimpan di sejumlah perpustakaan,
museum, rumah ibadah, dan koleksi atau perpustakaan pribadi. Jumlahnya sangat
fantastis.7 Sebagai produk budaya masa lalu, manuskrip merepresentasikan
beragam ide, kreativitas, rekaman sejarah, pandangan hidup, dan kearifan lokal
yang dikarsakan masyarakat nusantara di masa lalu. Di antara ide, gagasan, dan
kearifan lokal tersebut lahir dalam kerangka membangun peradaban dan atau
mengatasi serta merespons berbagai masalah yang dihadapi masyarakat ketika itu.
Oleh karena itu, pada saat yang sama manuskrip-manuskrip tersebut hakikatnya
merupakan representasi dari suatu peradaban dan budaya tertentu pada saat
manuskrip tersebut ditulis dan digunakan oleh masyarakat yang melahirkannya.
Secara pragmatik dan paradigmatik manuskrip-manuskrip tersebut dapat
dijadikan sebagai salah satu sumber rujukan mengenai informasi kesejarahan,
budaya, seni, ilmu pengetahuan, dan juga mitigasi bencana. Di dalamnya banyak
pengetahuan berharga yang dapat dimanfaatkan untuk merekonstruksi berbagai
pemikiran dan masalah-masalah sosial budaya di masa kini. Penggalian,
pemaknaan, serta kontekstualisasi kandungan manuskrip-manuskrip tersebut
7Menurut catatan Ronkel, di Perpustakaan Nasional RI Jakarta misalnya, terdapat tidak
kurang dari 1000 buah naskah Arab; di Dayah Tanoh Abee, Seulimeum, Aceh, menurut catatan M.
Dahlan (1980) terdapat tidak kurang dari 400 naskah. Di luar negeri, naskah-naskah Arab warisan
nenek moyang kita, mengacu catatan Voorhoeve tahun 1957, terdapat antara lain di Universiteits
Bibliotheek, Leiden, Belanda, sekitar 5000 buah naskah Arab. Selain itu, mengacu catatan Osman
Bakar, meskipun bercampur dengan bahasa Melayu, terdapat sekitar 700-an naskah Arab di Museum
Islam Kuala Lumpur, Malaysia. Jumlah tersebut belum termasuk naskah-naskah yang masih dalam
kepemilikan pribadi yang banyak tersebar di kalangan masyarakat serta di berbagai perpustakaan
pesantren, dayah, surau, dan masjid. Lihat Islah Gusmian, “Warisan Islam Nusantara: Tentang
Manuskrip dan Aksara Pegon” dalam Jibril FM et al. (editor), Gerakan Kultural Islam Nusantara
(Yogyakarta: JNM, 2015), bagian 6.
4penting dilakukan. Sebagai dokumen tertulis, manuskrip merupakan representasi
sejarah di zaman tertentu, dan sejarah seringkali merupakan sesuatu yang terjadi
berulang-ulang pada suatu masa ke masa selanjutnya. Peristiwa yang terjadi pada
masa kini, seperti bencana alam, juga pernah terjadi di masa lalu. Meskipun waktu
dan tempat kejadian bencana alam berbeda, tetapi hal-hal dan situasi yang dialami
masyarakat yang terdampak, baik dalam hal materi maupun immateri, adalah sama.
Dengan cara berpikir yang demikian, penelitian ini akan menggali sikap dan
pandangan teologis, sosial, dan psikologis masyarakat di masa lalu dalam
menghadapi peristiwa bencana alam, melalui manuskrip-manuskrip yang ditulis,
lahir, dan hidup di masyarakat Jawa.8 Konteks manuskrip Jawa dipilih, karena Jawa
merupakan salah satu wilayah yang seringkali dilanda bencana gempa bumi dan
bencana-bencana susulan lain.9 Wilayah-wilayah di Jawa, seperti Bantul, Gunung
Kidul, dan Cilacap  merupakan daerah yang sering diguncang gempa bumi.
Khususnya wilayah Yogyakarta dan sekitarnya juga sering menghadapi letusan
gunung Merapi. Hal semacam ini terjadi, karena faktor-faktor kondisi geologis.10
Di samping itu, manusia Jawa memiliki pandangan dunia yang khas, yaitu secara
sosial menjunjung tinggi kesadaran harmoni sosial, saling menghormati antar
sesama, dan membangun hidup gotong royong. Secara kosmologis manusia Jawa
mempunyai konsep tri hita karana (tri artinya tiga; hita artinya kebahagiaan; dan
karana artinya penyebab), yaitu kebahagiaan yang tercipta karena tiga penyebab.
8Terkait masalah ini, lihat Uka  Tjandrasasmita, Naskah Klasik dan Penerapannya Bagi
Kajian Sejarah Islam di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Badan
Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2012).
9Menurut Lono Satrio, pakar geologi dari Ikatan Ahli Geologi Indonesia (IAGI), beberapa
wilayah di Indonesia yang sering dilanda bencana gempa, yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sumatera
Barat, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara, Pulau
Sulawesi, Kepulauan Maluku dan Papua. Lihat http://news.okezone.com/read/2011/10/15/
337/515696/13-wilayah-di-indonesia-rawan-gempa, diunduh pada tanggal 10 April 2017.
10Menurut para ahli bumi, batuan dasar (basement) di Pulau Jawa terbentuk antara tahun 70-
35 juta tahun Sebelum Masehi. Batuan ini tersusun oleh batuan malihan (matamorfik) dan batuan
beku. Wilayah Jawa Barat usia batuan dasarnya lebih tua dari Jawa Tengah dan Jawa Timur, karena
batuan dasar di Jawa Timur terbentuk pada tahap-tahap akhir setelah ditabrak lempeng Australia
dan menumpuk secara terus-menerus membentuk basement di Jawa Timur. Diperkirakan pada tahun
20 juta tahun sebelum Masehi, zona tabrakan lempeng Australia dengan lempeng Asia terkunci dan
menyebabkan menunjamnya lempeng Australia di bawah lempeng Asia. Penunjaman ini
berlangsung hingga kini dan menyebabkan munculnya gunung-gunung api di sebelah barat pulau
Sumatra dan juga sebelah selatan pulau Jawa. Lihat https://rovicky.com/2006/06/20/patahan-
patahan-yg-membelah-pulau-jawa/ diakses pada 23 Mei 2017.
5Tiga penyebab yang dimaksud adalah hubungan sesama manusia, hubungan
manusia dengan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhan.
Konteks masyakarat Jawa dalam kajian ini, secara spesifik diacukan pada dua
manuskrip, yaitu Manuskrip Serat Primbon Koleksi Kraton Kasultanan Yogyakarta
nomor D6/M269/Bh 139 dan Manuskrip Primbon dan Doa Koleksi Pusat Kajian
Naskah dan Khazanah Islam Nusantara. Dua manuskrip ini dipilih karena dua
alasan utama. Pertama, di dalamnya dibicarakan tentang bencana alam gempa bumi
dengan serangkaian konsep kejawaan dan keislaman. Manuskrip yang pertama
ditulis dan merupakan representasi tradisi kraton. Ditulis dengan bahasa Jawa dan
aksara Jawa. Sedangkan manuskrip yang kedua merupakan representasi tradisi
pesantren. Ditulis dengan bahasa Jawa dan aksara Pegon. Kedua, secara konseptual
keduanya mendialektikakan tradisi dan kearifan lokal dengan nilai-nilai Islam.
Temuan-temuan dari penelitian ini kelak bisa digunakan sebagai salah satu
acuan dalam menyusun strategi dan pola mitigasi bencana alam di Indonesia.
Disadari bahwa sebagai produk kebudayaan, manuskrip hakikatnya rekaman atas
beragam kearifan, sikap, dan cara pandang tertentu yang hidup di masa lalu dalam
menghadapi berbagai masalah. Kearifan, sikap, dan cara pandang ini, biasanya
bersifat universal. Nilai-nilai inilah yang penting digali dan dikontekstualisasikan
di era masa kini, agar hal-hal yang telah dibangun dalam sikap dan kesadaran
masyarakat di masa lalu bisa dimanfaatkan oleh generasi masa kini.
B. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang di atas, masalah-masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peristiwa alam, yaitu gempa bumi, dikonstruksikan oleh manusia
Jawa dalam manuskrip Serat Primbon Koleksi Kraton Kasultanan
Yogyakarta nomor D6/M269/Bh 139 dan Manuskrip Primbon dan Doa
Koleksi Pusat Kajian Naskah dan Khazanah Islam Nusantara?
2. Bagaimana peristiwa alam gempa bumi dari aspek sosial budaya, teologis,
dan psikologis ditafsirkan oleh manusia Jawa dalam kedua manuskrip
tersebut?
63. Apa dan bagaimana mitigasi bencana yang dikreasikan oleh manusia Jawa
sebagaimana tergambar dalam kedua manuskrip tersebut?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan tentang peristiwa alam gempa bumi yang dikonstruksikan oleh
manusia Jawa dalam manuskrip Serat Primbon Koleksi Kraton Kasultanan
Yogyakarta nomor D6/M269/Bh 139 dan Manuskrip Primbon dan Doa
Koleksi Pusat Kajian Naskah dan Khazanah Islam Nusantara.
2. Menjelaskan tentang peristiwa alam gempa bumi dari aspek sosial budaya,
teologis, dan psikologis ditafsirkan oleh manusia Jawa dalam kedua
manuskrip tersebut.
3. Menjelaskan tentang praktik mitigasi bencana yang dibangun oleh manusia
Jawa sebagaimana digambarkan dalam kedua manuskrip tersebut.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini sebagai data dan informasi sejarah tentang pandangan teologis,
sosial, psikologis masyarakat Jawa di masa lalu dalam menghadapi peristiwa
alam.
2. Hasil dari penelitian ini kelak menjadi salah satu alternatif dalam menyusun
pola dan strategi mitigasi bencana di Indonesia. Ia bisa digunakan untuk
membangun kesadaran mengenai cara memahami dan menghadapi peristiwa
alam yang melahirkan bencana alam.
3. Menambah khazanah ilmu pengetahuan yang berguna bagi masyarakat ketika
sebelum, sedang, dan pasca menghadapi musibah.
E. Kerangka Teori
Penelitian ini merupakan penelitian teks sebagai basis data utama. Teks tersebut
difokuskan pada manuskrip atau naskah, yaitu karya tulis masa lalu dalam bentuk
tulisan tangan. Tetapi karena yang ingin digali dan ditemukan dalam kajian ini
adalah berkaitan dengan pemahaman dan kesadaran subjek—dan hal ini tidak bisa
7dilepaskan dari praktik sosial, budaya, serta keyakinan—maka dalam penelitian ini
dipakai pendekatan multidisipliner (multidisciplinary approach), yakni suatu
pendekatan dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan tinjauan berbagai
sudut pandang dan bidang ilmu lintas disiplin yang relevan.11
Pertama, dalam kajian ini digunakan teori filologi, yaitu meletakkan teks-teks
masa lalu berupa manuskrip dalam konteks sejarah sosial dan budaya serta
menghubungkan isi teks dengan ruang sosial historisnya. Dalam teori filologi,
manuskrip dijelaskan dari dua aspek utama, yaitu berkaitan isi teksnya dengan
memakai ilmu tekstologi, dan konteks keberadaan manuskrip dari sisi fisik dan
bentuknya dengan memakai disiplin kodikologi.12
Kedua, karena yang dikaji dalam penelitian ini adalah kesadaran dan
pemahaman dari aspek sosial, budaya, teologis, dan psikologis suatu masyarakat
atau individu terhadap peristiwa alam yang melahirkan bencana alam, maka satu
hal yang harus ditelusuri di sini adalah aspek kosmologi masyarakat Jawa dan
pandangan dunianya. Asumsi yang dibangun adalah bahwa ‘persepsi’ mengenai
sesuatu, dalam hal ini bencana atau peristiwa alam gempa bumi, mempunyai peran
penting di dalam proses mitigasi dan pengambilan kebijakan dalam
penanggulangan bencana alam. Kajian yang dilakukan oleh T.R. Lee, misalnya,
telah memberikan informasi penting bahwa komunitas-komunitas yang menerima
secara lapang dada berbagai bencana alam serta akibat-akibat yang ditimbulkannya
biasanya mereka lebih aktif dalam pengambilan keputusan.13 Proses penerimaan ini
dibangun oleh adanya persepsi masing-masing individu, dan persepsi tersebut
mempunyai peran penting dalam aksi penerimaannya. Misalnya orang yang
11Yang dimaksud dengan ilmu-ilmu yang relevan digunakan bisa dalam rumpun ilmu
kealaman, ilmu sosial, atau rumpun ilmu humaniora. Penggunaan ilmu-ilmu dalam pemecahan suatu
masalah melalui pendekatan ini dikemukakan dalam suatu pembahasan atau uraian termasuk dalam
setiap urain sub-sub uraiannya, disertai kontribusinya masing masing bagi pencarian jalan keluar
dari masalah yang dihadapi. Lihat Prentice, A.E, “Introduction” dalam Information Science – The
Interdisciplinary Context, ed. J. M. Pemberton dan A.E. Prentice (New York: Neal-Schuman
Publishers, 1990).
12Lebih lanjut perihal kajian filologi, lihat Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode
Penelitian Filologi (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan, 2007), hlm. 23.
13Sebagaimana dikutip oleh Thomas R. Paradise, “Perception of earthquake risk in Agadir,
Marocco: A Case Study from Muslim community”, Enveronmental Hazards 6 (2005) (167-180),
hlm. 171.
8mempersepsikan bencana alam sebagai azab atau siksa dari Tuhan, tentu akibat
yang ditimbulkan dari persepsi tersebut secara sosial, budaya, maupun psikologis
akan berbeda dengan persepsi yang melihat bencana alam sebagai bentuk dari
kehendak Tuhan yang telah diatur dalam kerangka logika hukum alam.
Bila persepsi mempunyai peran dan berdampak yang signifikan pada masalah
mitigasi bencana, maka keyakinan agama, kosmologi, dan pandangan dunia suatu
masyarakat, dalam kasus ini masyarakat Jawa, juga mempunyai pengaruh yang
kuat. Pengertian keyakinan agama yang dimaksud di sini adalah upaya memahami
sesuatu dengan menggunakan kerangka pemahaman yang bertolak dari suatu
keyakinan bahwa segala sesuatu yang ada dan segala peristiwa yang terjadi berasal
dari konsep ketuhanan yang ada dalam agama.14 Tuhan dipandang sebagai sumber
kebenaran dan sebagai Zat yang Mulia dengan sifat-sifat mulia yang dimiliki-Nya.15
Adapun pandangan dunia suatu masyarakat yang dimaksud di sini adalah sistem
kesadaran yang hidup dan menyatu dalam sistem kehidupan masyarakat Jawa.
Untuk memperoleh pengertian yang komprehensif, karena kajian ini
fokusnya di wilayah Jawa dan peristiwanya telah terjadi berselang berabad-abad,
maka pendekatan di atas ditopang dengan teori sosiologi pengetahuan Karl
Mannheim, sehingga karakteristik budaya Jawa akan mudah dipahami. Dalam teori
ini, eksistensi subjek—dalam kasus ini manusia Jawa—merupakan salah satu unsur
yang memengaruhi praktik pemahaman. Sebab, pengetahuan dan eksistensi sebagai
dua hal yang tidak bisa dipisahkan.16 Pengetahuan muncul dan terbentuk
dipengaruhi oleh eksistensi subjek. Tidak ada pengetahuan yang secara total lahir
dari ruang hampa. Sebuah pengetahuan lahir tidak bisa dipisahkan dari konteks
sosial masyarakat yang melatarbelakangi munculnya pengetahuan tersebut.17
Mannheim menghubungkan gagasan suatu kelompok dengan posisi kelompok itu
14Bandingkan dengan B.F. Drewes, Julianus Mojau, Apa itu Teologi? (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2006), h.17. S.B. Ferguson, D.F. Wright, J.L. Packer (eds.), NDT: "Theology" (Downer
Groves, Illionis: InterVarsity Press, 1988), hlm. 680-681.
15Bandingkan dengan I. Syarief Hidayat, Teologi dalam Naskah Sunda Islami (Bandung:
Sygma Creative Media Corp, 2012), hlm. 14.
16Lihat Karl Mannheim, Ideology and Utopia, an Introduction to the Sociology of Knowledge
(London: Routledge & Kegan Paul Ltd. 39, t.th).
17George Ritzer, Teori Sosiologi: dari Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern, terj. Saud Pasaribu (dkk.),(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 361.
9dalam struktur sosial. Keputusan yang diambil atau pengetahuan yang dimiliki
terkait kuat dengan kondisi lingkungan di mana dia hidup.18
Kondisi ini bisa dilihat dari sisi ekonomi, politik, psikologi, dan agama yang
dipandang memiliki kaitan dengan keberadaan ilmu pengetahuan.19 Mannheim
mengatakan bahwa pengkaji sosiologi pengetahuan mengkaji motif, kepentingan,
dan konteks yang mendorong munculnya pengetahuan atau suatu ide.20 Ketika
Mannheim mengaitkan antara pengetahuan dengan konteks sosial masyarakat, pada
dasarnya ia menjadikan sosiologi pengetahuan sebagai teori dan riset sosiologis-
historis. Sebagai teori, sosiologi pengetahuan mengkaji kaitan antara ilmu
pengetahuan dengan konteks sosial masyarakat.
Relasi antara konteks sosial masyarakat dengan pengetahuan diharapkan
mampu menghasilkan banyak hal, di antaranya membuka cakrawala yang lebih luas
dalam mengetahui inti dan nilai yang sesungguhnya dari pengetahuan yang dikaji.
Di sini bisa dipisahkan mana yang kulit dan mana yang isi dari pengetahuan
tersebut.21 Teori Karl Mannheim dipakai dalam penelitian ini untuk melihat relasi
masyarakat Jawa dan unsur nilai-nilai budaya Jawa serta pandangan kosmologis
dan teologis mereka di dalam mempersepsikan serta mitigasi bencana alam dengan
ruang sosial dan keagamaan Islam yang melingkupinya.
Entitas Jawa dalam kajian ini bukan sekadar dipahami dalam konteks
geografis-geologis, tetapi dalam konteks budaya, kosmologi, dan tradisi. Jawa
selama berabad-abad telah membangun dan merefleksikan mengenai tata nilai dan
kesadaran yang secara sosial telah disepakati berasama. Nilai-nilai tersebut pada
tahap tertentu terkadang saling beririsan dan atau memang dipengaruhi oleh unsur
teologi dan kosmologi yang berkembang di masa lalu. Bangunan teologi dan
18George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. ‘Alimandan (Jakarta:
Kencana, 2004), hlm. 87.
19Muhyar Fanani, Metode Studi Islam:Aplikasi Sosiologi Pengetahuan sebagai Cara
Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 65.
20Ibid. hlm. 64. Lihat juga Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, terj. F. Budi Hardiman,
(Yogyakarta: Kanisius, 1991), hlm. 287.
21Ibid.,hlm. xxiv.
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kosmologi dalam penelitian ini dipahami sebagai suatu sistem22 yang mengalami
transformasi dalam dirinya, bukan semata-mata wacana tentang Tuhan dan aspek
intrinsik dalam diri manusia, tetapi juga sistem pengetahuan yang mengidentifikasi
arti kebenaran dan makna dari suatu peristiwa. Oleh karena itu, ia merupakan
sesuatu yang historis dan kontekstual. Bersifat historis karena terjadi dalam suatu
kesejarahan tertentu dan bersifat kontekstual karena dalam situasi konteks tertentu.
F. Telaah Pustaka
Studi tentang bencana alam dari sudut pandang sosial budaya di Indonesia sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Program Studi Agama dan Lintas Budaya
Universitas Gajah Mada Yogyakarta pernah melakukan serangkaian penelitian
terkait masalah bencana alam dengan persepktif sosial, budaya, dan agama. Hasil
penelitian tersebut telah dipublikasikan dalam tiga judul buku, yaitu: Agama,
Budaya dan Bencana; Respons Masyarakat Lokal atas Bencana; dan Konstruksi
Masyarakat Tangguh Bencana.23 Buku yang pertama berisi sebelas penelitian
tentang kasus bencana alam di beberapa tempat di Indonesia dengan pendekatan
agama dan filsafat. Misalnya, kajian eko-teologi bencana, pemikiran fikih bencana,
Buddhisme dalam memahami bencana, dan paradigma eko-filosofi bencana.
Buku kedua berisi sembilan penelitian tentang bencana alam di Indonesia
dengan pendekatan budaya. Misalnya, budaya masyarakat lokal dalam menghadapi
bencana banjir di Danau Tempe, budaya sabar dan getok tular di masyarakat
Kasongan Yogyakarta ketika menghadapi bencana gempa bumi.
Buku ketiga berisi sebelas penelitian yang secara umum mengkaji tentang
konstruksi masyarakat yang mempunyai ketangguhan di dalam menghadapi
bencana. Dalam beberapa kajian, di buku ketiga ini memakai perspektif sosial dan
22Lihat dan bandingkan dengan Lorens Bagus, Kamus Filsafat, cetakan ke 4 (Jakarta:
Gramedia, 2005), hlm. 1090; Muhammad Al-Fayyadl, Teologi Negatif Ibn ‘Arabi: Kritik Metafisika
Ketuhanan (Yogyakarta: LKiS, 2012), hlm. 5.
23Selengkapnya lihat Agus Indiyanto dan Arqam Kuswanjono  (ed.), Agama, Budaya, dan
Bencana, Kajian Integratif Ilmu, Agama, dan Budaya (Bandung: Mizan dan CRCS UGM, 2012);
Agus Indiyanto dan Arqam Kuswanjono, Respons Masyarakat Lokal atas Bencana, Kajian
Integratif Ilmu, Agama, dan Budaya (Bandung: Mizan dan CRCS UGM, 2012); Agus Indiyanto dan
Arqam Kuswanjono, Konstruksi Masyarakat Tangguh Bencana (Bandung: Mizan dan CRCS UGM,
2012).
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budaya. Misalnya, kemampuan masyarakat pesisir dalam beradaptasi dengan banjir
dan tsunami, praktik pertanian yang diselaraskan dengan alam, menejemen risiko
bencana, dan yang lain.
Seluruh penelitian yang ada dalam ketiga buku di atas tidak ada yang melihat
sistem kesadaran sosial, budaya maupun agama dengan merujuk pada manuskrip di
Nusantara. Padahal, seperti telah dikemukakan di atas, manuskrip memiliki
karakteristik yang unik dan sekaligus sebagai bagian dari rekaman budaya, tradisi,
dan kearifan masa lalu. Ia tentu laik dijadikan pintu untuk melihat dan menelusuri
kesadaran manusia dan masyarakat di dalam menghadapi bencana alam.
Terdapat satu kajian tentang bencana alam melalui manuskrip keagamaan.
Kajian ini dilakukan oleh Hermansyah.24 Kajian Hermansyah ini mengungkap
masalah mitigasi bencana dan kearifan lokal dengan merujuk pada sejumlah
manuskrip yang ada di Aceh. Manuskrip-manuskrip yang dirujuk cukup beragam
dan berasal dari berbagai tempat penyimpanan, seperti Museum Negeri Aceh,
koleksi Yayasan Pendidikan Ali Hasjmy, koleksi Perpustakaan nasional, dan
sejumlah koleksi pribadi.
Hal utama yang ditemukan dari kajian Hermansyah, sebagaimana terekam
dalam manuskirp-manuskrip Aceh bahwa masyarakat Aceh telah merekam
beragam peristiwa bencana gempa bumi dan memahami bencana gempa bumi
sebagai peristiwa yang menyimpan kebaikan dan keburukan. Namun demikian,
kajian Hermansyah ini difokuskan hanya pada wilayah Aceh. Padahal, Jawa juga
merupakan wilayah yang mengalami kerawanan bencana alam, terutama gempa
bumi dan gunung meletus. Manuskrip-manuskrip Jawa tentu penting dikaji untuk
memperoleh suatu gambaran mengenai pandangan, sikap, dan kearifan lokal
masyarakat Jawa dalam menghadapi bencana alam. Kedua, kajian Hermansyah
tidak mengeksplorasi hal-hal yang berkaitan dengan aspek kesadaran sosial budaya,
teologi, psikologi serta kosmologi yang melahirkan kearifan lokal masyakarakat
Aceh dalam menghadapi bencana alam.
24Lihat Hermansyah, “Naskah Ta’bir Gempa: Antara Mitigasi Bencana dan Kearifan Lokal
di Aceh (Kajian  Terhadap Naskah-Naskah Kuno)”. Makalah dipresentasikan pada Seminar
Internasional Aceh Development Intenational Conference (ADIC) ke III, 2012, Kuala Lumpur, 26-
28 Maret 2012. (Proceeding ADIC III, Kuala Lumpur, 2012).
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G. Metode Penelitian
Basis data penelitian ini adalah manuskrip. Dua manuskrip, yaitu Serat
Primbon koleksi kraton Kasultanan Yogyakarta nomor D6/M269/Bh 139 dan
manuskrip Primbon dan Doa koleksi Pusat Kajian Naskah dan Khazanah Islam
Nusantara, dipilih karena konteks asal-usul, isi, dan keberadaannya. Metode
penelitian yang dipakai adalah metode penelitian filologi. Terkait dengan
keberadaan manuskrip, dalam penelitian ini dipakai metode naskah tunggal, karena
tidak ditemukan manuskrip lain yang sama dengan manuskrip yang dikaji ini.
Adapun terkait dengan pendeskripsian teks, dipakai edisi standar, yaitu dilakukan
pencatatan serta editing atas teks untuk menghindari kekeliruan agar maksud dari
pesan yang disampaikan dalam teks bisa dipahami dengan benar. Langkah
teknisnya adalah dengan melakukan penyalinan teks, mentransliterasikannya ke
aksara Latin, mengalihbahasa teks ke dalam bahasa Indonesia, dan melakukan
editing.25
Setelah itu, teks yang ada dalam dua manuskrip ini diletakkan dalam konteks
sosial budaya dan pandangan dunia serta kesadaran hidup manusia Jawa. Cara ini
dilakukan untuk menggali perihal mitigasi bencana yang mereka bangun, baik
dalam aspek sosial budaya, teologi, maupun psikologi. Setidaknya ada tiga prinsip
dasar yang diacu dalam penelitian ini. Pertama, peristiwa bencana alam yang terjadi
di kawasan Jawa, situasi sosial dan budaya, serta pandangan manusia Jawa atas
peristiwa bencana alam sebagaimana yang terekam dalam manuskrip, diposisikan
sebagai dasar dalam membangun konsepsi serta penyimpulan gagasan.
Kedua, data-data terkait dengan keberadaan dan isi manuskrip disusun secara
konseptual dan logis. Penarasian tersebut diperkaya dengan informasi yang
mendukung, mencari hubungan, membandingkan, serta menemukan pola atas dasar
data-data yang ada. Pemaparan data ini untuk menjawab pertanyaan mengapa dan
bagaimana pemahaman masyarakat Jawa terhadap bencana alam, sehingga dapat
memberikan justifikasi mengenai konsep dan makna yang terkandung dalam data
tersebut.
25Lebih lanjut perihal kajian filologi, lihat Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode
Penelitian Filologi (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan, 2007), hlm. 23.
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Ketiga, fakta-fakta yang terrekam dalam manuskrip serta gagasan dan
respons masyarakat yang menyertainya dikaji secara rasional dan logis untuk
menemukan hubungan dan keterpengaruhan, sehingga suatu praktik sosial dan
budaya terjadi. Terakhir, penyimpulan pada sesuatu yang lebih luas tidak dilakukan,
karena proses yang sama dalam konteks lingkungan tertentu, tidak mungkin sama
dalam konteks lingkungan yang lain, baik dalam hal waktu maupun tempat.
H. Sumber Data
Ada dua sumber data dalam penelitian ini. Pertama, sumber data primer,
berupa dua manuskrip yaitu, manuskrip Serat Primbon koleksi Kraton Kasultanan
Yogyakarta nomor D6/M269/Bh 139 dan Manuskrip Primbon dan Doa Koleksi
Pusat Kajian Naskah dan Khazanah Islam Nusantara.
Kedua, sumber data skunder, berupa tulisan, hasil penelitian, artikel di
Jurnal, dan karya ilmiah lain yang dari segi isi mempunyai kaitan dan irisan dengan
penelitian ini. Data sekunder tersebut berupa kajian umum tentang peristiwa
bencana alam, sejarah dan budaya Jawa, dan kajian-kajian manuskrip tentang
bencana alam di wilayah-wilayah yang lain. Di antara data skunder tersebut adalah
kajian lintas sosial budaya dan agama berkaitan tentang peristiwa bencana alam
yang dilakukan para peneliti di CRCS UGM. Kajian ini meliputi kajian tentang
respons sosial, budaya dan keyakinan terhadap peristiwa bencana di berbagai
wilayah di Indonesia dan konstruksi masyarakat tangguh bencana. Hasil kajian ini
telah dipublikasikan dalam tiga buku.26
Kajian lain yang diacu sebagai data skunder adalah kajian Hermansyah,
“Naskah Ta’bir Gempa: Antara Mitigasi Bencana dan Kearifan Lokal di Aceh
(Kajian  Terhadap Naskah-Naskah Kuno)”.27 Kajian ini Hermansyah ini
berhimpitan dengan kajian dalam penelitian. Bedanya, basis naskah yang dikaji
26Lihat Agus Indiyanto dan Arqam Kuswanjono  (ed.), Agama, Budaya, dan Bencana, Kajian
Integratif Ilmu, Agama, dan Budaya (Bandung: Mizan dan CRCS UGM, 2012); Agus Indiyanto dan
Arqam Kuswanjono, Respons Masyarakat Lokal atas Bencana, Kajian Integratif Ilmu, Agama, dan
Budaya (Bandung: Mizan dan CRCS UGM, 2012); dan Agus Indiyanto dan Arqam Kuswanjono,
Konstruksi Masyarakat Tangguh Bencana (Bandung: Mizan dan CRCS UGM, 2012).
27Kajian Hermansyah ini telah dipresentasikan pada Seminar Internasional Aceh
Development Intenational Conference (ADIC) ke III, 2012, Kuala Lumpur, 26-28 Maret 2012.
(Proceeding ADIC III, Kuala Lumpur, 2012).
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Hermansyah di Aceh dan memakai pendekatan  filologi, sedangkan dalam
penelitian ini memilih naskah-naskah di Jawa dengan pendekatan multidisipliner.
Pendekatan ini dipilih untuk menampung kosmologi dan budaya manusia Jawa
dalam mengkontruksi ketangguhan menghadapi bencana. Sumber-sumber data
skunder ini dijadikan sebagai sumber pendamping dan sekaligus pembanding.
I. Teknik Pengumpulan Data
Sejumlah teknik pengumpulan data dipakai dalam penelitian ini agar memperoleh
data yang akurat dan sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian.
1. Wawancara
Teknik wawancara dipakai untuk memperoleh informasi tentang keberadaan dan
kepemilikan manuskrip serta gambaran umum mengenai isi manuskrip tersebut.
Demi efisiensi proses kerja wawancara didampingi dengan melakukan pencatatan
langsung ke dalam buku catatan. Wawancara juga dilakukan dengan berbagai
individu yang berkompeten untuk memperoleh gambaran dan peta yang akurat
mengenai berbagai aspek terkait dengan bencana alam dan konteks sosial budaya
masyarakat Jawa di masa lalu.
2. Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung terhadap manuskrip untuk mengetahui
karakternya secara baik, khususnya terkait bidang kodikologinya. Dengan cara ini
bisa dideskripsikan mengenai pemilik manuskrip, penyimpanannya, jenis alasnya,
ukuran alas dan ukuran teks, watermark dan countermark,  secara baik dan akurat.
Observasi dilakukan dengan mengunjungi tempat penyimpanan manuskrip, baik
yang dikoleksi secara pribadi maupun dikoleksi oleh lembaga, perpustakaan,
maupun museum.
3. Dokumentasi
Dokumen dalam kajian dimaksudkan sebagai upaya pengumpulan data melalui
kerja-kerja dokumentarisasi. Di antaranya mendigitalisasi manuskrip-manuskrip
yang akan dikaji untuk memudahkan praktik analisis, menelisik dokumen-dokumen
tentang keberadaan manuskrip, sumber-sumber dan asal usul manuskrip, serta
15
dokomen tentang peristiwa bencana gempa bumi yang pernah melanda di wilayah
Jawa yang dalam kajian ini sebagai fokus kajian.
J. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, langkah kerja yang dilakukan adalah verifikasi data, yaitu
membandingkan data yang tersedia untuk menetapkan data yang valid dan tidak
valid, ditinjau dari asal sumber datanya berupa dokumen dan manuskrip untuk
menghubungkan dengan informasi yang relevan dan akurat.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan tiga langkah secara simultan,
yaitu reduksi data, deskripsi (display) data, dan penarikan kesimpulan.28 Reduksi
data merupakan tahapan penyeleksian data yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi-informasi yang terfokus pada rumusan persoalan yang ingin dijawab
dalam penelitian ini. Setelah seleksi data selesai, dilakukan proses deskripsi, yakni
menyusun data menjadi sebuah teks naratif yang logis dan sistematis. Ketika
penyusunan data menjadi teks naratif dilakukan, bangunan analisis dan interpretasi
data diletakkan dalam kerangka teori dan pendekatan yang telah dipilih dalam
penelitian ini.
Dalam proses analisis, dalam kajian ini dipakai analisis eksplanatori, yaitu
mendeskripsikan suatu proses dan hubungan-hubungan yang terjadi dalam
manuskrip dan realitas sosial budaya ketika teks tersebut hadir, sehingga logika
sebab-akibat  bisa ditemukan dengan jelas.29 Analisis ini digunakan untuk
menjelaskan respon dan tanggapan ulama berkaitan dengan peristiwa bencana alam
di Jawa dengan basis realitas sosial, politik, dan keagamaan serta hubungannya
dengan prinsip dan tradisi jagad manusia Jawa. Dengan analisis yang demikian,
sejumlah faktor yang memengaruhi, penyebab, dan dampak yang terjadi dalam
konstruksi pemahaman ulama terhadap bencana alam tersebut bisa ditemukan
dengan baik dan akurat, meskipun mesti disadari bahwa tidak selalu faktor yang
28Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep Rohendi
Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 20.
29Henry van Laer, Filsafat Sain: Ilmu Pengetahuan Secara Umum, Bagian Pertama, terj.
Yudian W. Asmin dan Torang Rambe (Yogyakarta: Lembaga  Penerjemah dan Penulis Muslim
Indonesia, 1995), hlm. 117.
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sama menimbulkan akibat yang sama.30 Setelah proses analisis dan interpretasi
dilakukan, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.[]
30Lihat Nourouzzaman Shiddiqi, “Sejarah: Pisau Bedah Ilmu Keislaman”, dalam Taufik
Abdullah dan M. Rusli Karim (ed.) Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1989), hlm. 70.
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BAB II
TLATAH JAWA DALAM TINJAUAN
SEJARAH, DEMOGRAFI, DAN GEOGRAFI
Pada bagian ini diuraikan mengenai hal-hal pokok dan penting berkaitan
dengan wilayah Jawa sebagai basis lokasi penelitian ini, khususnya Jawa Tengah,
karena dua naskah yang dikaji dalam penelitian ini berasal dari daerah Jawa
Tengah, yaitu kraton Yogyakarta dan pesantren di pesisir Jawa. Hal-hal pokok
tersebut berkaitan dengan sejarah, geografi, demograsi Jawa. Uraian ini diacukan
untuk memberikan informasi dasar dan peta yang lebih kongkrit mengenai
wilayah Jawa, khususnya berkaitan dengan geologi, sehingga akan memudahkan
dalam meletakkan berbagai peristiwa bencana alam sebagai isu yang dikaji.
A. Sejarah Jawa
Secara geografis serta budaya, pengertian Jawa Tengah terkadang juga
meliputi wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam konteks ini, Jawa Tengah
dikenal sebagai jantung budaya Jawa, meskipun di provinsi ini terdapat juga suku
bangsa lain yang memiliki budaya yang berbeda dengan suku Jawa, seperti
suku Sunda di wilayah perbatasan dengan Jawa Barat, warga Tionghoa-
Indonesia, Arab-Indonesia, dan India-Indonesia.
Sebagai provinsi, Jawa Tengah dibentuk sejak zaman Hindia Belanda
hingga tahun 1905. Provinsi ini terdiri atas lima wilayah (gewest) ,
yakni Semarang, Pati, Kedu, Banyumas, dan Pekalongan. Adapun wilayah
Surakarta masih merupakan daerah swapraja kerajaan (vorstenland) yang berdiri
sendiri dan terdiri dari dua wilayah, yaitu Kasunanan Surakarta dan
Mangkunegaran. Masing-masing wilayah (gewest) tersebut terdiri atas kabupaten-
kabupaten. Ketika itu, wilayah Pati juga meliputi kabupaten (regentschap)
Tuban dan Bojonegoro.1
1https://jateng.bps.go.id/index.php/publikasi/330/. Diunduh pada tanggal 2 Agustus 2018.
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Setelah diberlakukan keputusan desentralisasi (decentralisatie Besluit) pada
tahun 1905, wilayah (gewesten) diberi otonomi dan dibentuk Dewan Daerah.
Selain itu, dibentuk gemeente (kotapraja) yang otonom, terdiri dari Pekalongan,
Tegal, Semarang, Salatiga, dan Magelang. Sejak tahun 1930, provinsi ditetapkan
sebagai daerah otonom yang juga memiliki Dewan Provinsi (Provinciale Raad).
Provinsi ini terdiri atas beberapa karesidenan (residentie) yang meliputi beberapa
kabupaten (regentschap), dan dibagi dalam beberapa kawedanan (district). Ketika
itu, provinsi Jawa Tengah dibagi menjadi lima karesidenan, yaitu karisedenan
Pekalongan, Pati, Semarang, Banyumas, dan Kedu. Setelah Indonesia merdeka,
Pemerintah membentuk daerah swapraja Kasunanan dan Mangkunegaran menjadi
karesidenan. Melalui Undang-undang, pada tahun 1950 ditetapkan pembentukan
kabupaten dan kotamadya di Jawa Tengah yang meliputi 29 kabupaten dan 6
kotamadya. Penetapan Undang-undang tersebut hingga kini diperingati sebagai
Hari Jadi Provinsi Jawa Tengah, itu tanggal 15 Agustus 1950.2
Secara administratif, 29 kabupaten dan 6 kota di Jawa Tengah tersebut
terdiri atas 545 kecamatan dan 8.490 desa/kelurahan. Sebelum diberlakukan
Undang-undang Nomor 22/1999 tentang Pemerintahan Daerah, provinsi Jawa
Tengah juga terdiri atas 3 kota administratif, yaitu Kota Purwokerto, Kota
Cilacap, dan Kota Klaten. Namun sejak diberlakukan Otonomi Daerah pada
tahun 2001, kota-kota administratif tersebut dihapus dan kemudian menjadi
bagian dari wilayah kabupaten. Menyusul kebijakan otonomi daerah, tiga
kabupaten memindahkan pusat pemerintahannya ke wilayahnya sendiri,
yaitu Kabupaten Magelang (dari Kota Magelang ke Mungkid), Kabupaten
Tegal (dari Kota Tegal ke Slawi), dan Kabupaten Pekalongan (dari Kota
Pekalongan ke Kajen).
B. Wajah Demografi Jawa Tengah
Mengacu pada sensus penduduk tahun 2015, penduduk di provinsi Jawa Tengah
berjumlah 35.557.249 jiwa. Kabupaten/kota yang memiliki jumlah penduduk
terbesar secara berurutan adalah Kabupaten Brebes (2,342 juta jiwa), Kabupaten
2Lihat ibid.
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Cilacap (2,227 juta jiwa), dan Kabupaten Banyumas (1,953 juta jiwa). Sebaran
penduduknya pada umumnya terkonsentrasi di pusat-pusat kota, baik kabupaten
atau pun kota. Adapun kawasan permukiman yang padat berada di wilayah
Semarang Raya yang di dalamnya termasuk wilayah Ungaran, sebagian wilayah
Kabupaten Demak dan Kendal; daerah Salatiga Raya yang di dalamnya termasuk
wilayah Ambarawa, Bringin, Kopeng, Tengaran, dan Suruh; wilayah Solo
Raya yang di dalamnya termasuk sebagian wilayah Kabupaten Karanganyar,
Sukoharjo, dan Boyolali; serta wilayah Tegal, Brebes, dan Slawi.
Pertumbuhan penduduk di Jawa Tengah rata-rata sebesar 0,67% per tahun.
Pertumbuhan penduduk tertinggi berada di Kabupaten Demak (1,5% per tahun),
sedang yang terendah adalah Kota Pekalongan (0,09% per tahun). Dari jumlah
penduduk ini, 47% di antaranya merupakan angkatan kerja. Mata pencaharian
paling banyak adalah di sektor pertanian (42,34%), kemudian diikuti dengan
perdagangan (20,91%), industri (15,71%), dan jasa (10,98%).
Dari sisi agama, mayoritas penduduk Jawa Tengah memeluk agama Islam
yaitu sekitar 96,28%, lalu disusul oleh Kristen Protestan 1,91%, Katolik 1.42%,
Hindu 0,20%, Budhha 0.01%, dan yang lain 0.01%.3 Mengacu data yang disusun
pemerintah Jawa Tengah tahun 2000, secara umum hingga kini yang bermukim di
wilayah Jawa Tengah adalah didominasi etnis Jawa, yaitu sebesar 98%, disusul
Sunda 1%, dan selebihnya etnis Tionghoa.4 Etnis Tionghoa ini merupakan etnis
minoritas di Jawa Tengah tetapi keberadaannya cukup signifikan. Mereka
kebanyakan tinggal di kawasan perkotaan dan bergerak di bidang perdagangan
dan jasa.
Sudah sejak lama, komunitas Tionghoa ada di Jawa Tengah dan mereka
berbaur dengan Suku Jawa dan suku-suku yang lain sebagaimana yang terjadi di
kota-kota besar di Indonesia, dan banyak di antara mereka dalam komunikasi
sehari-hasi memakai bahasa Jawa dengan fasih. Situasi semacam ini bisa
dirasakan ketika kita berada di kota Semarang serta Lasem yang berada di ujung
3Provinsi Jawa Tengah dalam Angkat tahun 2016.
4Lihat Indonesia’s Population: Ethnicity and Religion in a Changing Political Landscape:
Institute of Southeast Asian Studies, 2003.
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timur laut Jawa Tengah. Bahkan begitu kentalnya kota Lasem ini dengan etnis
Tionghoa, ia dijuluki sebagai Le Petit Chinois (Kota Tiongkok Kecil).5
Selain itu, di beberapa kota-kota besar di Jawa Tengah ditemukan pula
komunitas Arab-Indonesia. Mirip dengan komunitas Tionghoa, mereka ini
biasanya bergerak di bidang perdagangan dan jasa. Mereka ini juga telah
membaur dengan etnis Jawa dalam kehidupan sosial sehari-hari. Di wilayah
perbatasan dengan Jawa Barat, terdapat pula orang Sunda yang lekat dengan akar
dan tradisi budaya Sunda. Mereka ini dapat ditemukan terutama di wilayah
Cilacap, Brebes, dan Banyumas. Di bagian timur Jawa Tengah, tepatnya di
wilayah pedalaman Blora terdapat komunitas Samin dengan karakter dan
budayanya yang khas yang hingga kini masih dapat dirasakan. Selain di Blora,
komunitas Samin ini juga terdapat di wilayah Sukolilo dan wilayah Pati bagian
barat berbatasan dengan wilayah Kudus.
C. Kondisi Geografis Jawa Tengah
Dilihat dari tingkat kemiringan lahan, di wilayah Jawa Tengah ini terdapat 38%
lahan memiliki kemiringan 0-2%, 31% lahan memiliki kemiringan 2-15%, 19%
lahan memiliki kemiringan 15-40%, dan 12% lahan memiliki kemiringan lebih
dari 40%. Di kawasan pantai utara Jawa Tengah memiliki dataran rendah yang
sempit dan kawasan Brebes selebar 40 km dari pantai dan di Semarang hanya
selebar 4 km. Dataran ini bersambung dengan depresi Semarang-Rembang.
Pada akhir Zaman Es,6 yaitu sekitar 10.000 tahun SM, wilayah Gunung
Muria7 yang berada di utara Jawa Tengah merupakan pulau terpisah dari Jawa,
5Terkait dengan kisah kota Lasem ini, lihat Munawir Aziz, Lasem Kota Tiongkok Kecil:
Interaksi Tionghoa, Arab dan Jawa dalam Silang Budaya Pesisiran (Yogyakarta: Ombak, 2014).
6Zaman es adalah waktu ketika suhu menurun dalam jangka waktu yang lama dalam
iklim bumi. Peristiwa ini menyebabkan peningkatan dalam keluasan es di kawasan kutub dan
gletser gunung. Secara geologis, zaman es sering dipakai untuk merujuk pada waktu lapisan es di
belahan bumi utara dan selatan. Salah satu penyebab terjadinya zaman es adalah proses
pendinginan aerosol yang sering menimpa planet bumi.
7Gunung Muria berada di wilayah utara Jawa Tengah bagian timur. Ia dikelilingi oleh tiga
kota, yaitu Kudus, Jepara, dan Pati. Di sisi selatan berbatasan dengan Kabupaten Kudus, di sisi
barat laut berbatasan dengan Kabupaten Jepara, dan di sisi timur berbatasan dengan Kabupaten
Pati. Gunung Muria mempunyai ketinggian 1.601 meter dari permukaan laut. Beberapa puncaknya
diberi nama khas, yaitu puncak Songolikur: merupakan puncak tertinggi di Gunung Muria. Puncak
ini juga disebut sebagai puncak Saptorenggo, kemudian puncak Argowiloso, puncak
Argojembangan, dan puncak Abiyoso. Di wilayah ini terdapat pesanggrahan dan makam Sunan
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tetapi kemudian menyatu karena terjadi endapan aluvial dari sungai-sungai yang
mengalir. Pada masa Kesultanan Demak (sekitar abad ke-16 M), kota Demak—
sebagai pusat kekuasaan—yang berdekatan dengan wilayah Semarang, juga
berada di tepi laut dan menjadi tempat berlabuhnya kapal-kapal pedagang.8
Di bagian selatan kawasan Jawa Tengah terdapat pegunungan Kapur Utara9
dan Pegunungan Kendeng.10 Pegunungan kapur ini membentang dari sebelah
timur Semarang hingga wilayah Lamongan. Rangkaian utama pegunungan di
Jawa Tengah adalah Pegunungan Serayu Utara dan Serayu Selatan. Rangkaian
Pegunungan Serayu Utara membentuk rantai pegunungan yang menghubungkan
rangkaian Bogor di Jawa Barat dengan Pegunungan Kendeng di bagian timur.
Lebar rangkaian pegunungan ini sekitar 30-50 km. di bagian ujung baratnya
terdapat Gunung Slamet dan di bagian timur merupakan Dataran Tinggi Dieng
dengan puncaknya Gunung Prahudan Gunung Ungaran. Rangkaian Pegunungan
Serayu Utara dan Pegunungan Serayu Selatan dipisahkan oleh Depresi Serayu
Muria, penyebar Islam di tanah Jawa. Mengacu kisah tutur yang hidup di masyarakat, nama
gunung Muria dan kota Kudus diacukan pada nama Bukit Moria dan kota Al-Quds atau Baitul
Maqdis di Yerusalem.
8Pada masa lalu, sungai dan laut menjadi faktor penting di dalam membangun kawan
politik dan budaya. Orang nusantara memahaminya bukan sebagai pembatas, tetapi justru
penghubung antarpulai. Oleh karena itu, pusat kerajan di masa lalu berada di dekat sungai atau
laut.
9Pegunungan Kapur Utara adalah pegunungan kapur yang membentang di pesisir utara
Pulau Jawa, mulai dari Kabupaten Pati hingga Kabupaten Lamongan. Pegunungan ini disebut juga
sebagai Pegunungan Kendeng Utara, karena letaknya yang sejajar dengan Pegunungan Kendeng
yang membujur di sebelah selatannya. Wilayahnya memanjang dari barat ke timur, meliputi
Kabupaten Pati bagian selatan, Kabupaten Grobogan bagian utara, Kabupaten Rembang,
Kabupaten Blora, Kabupaten Tuban, Kabupaten Bojonegoro bagian utara, dan Kabupaten
Lamongan bagian barat. Di deretan pegunungan ini terdapat gunung vulkanik yang usianya muda,
yaitu Gunung Lasem (806 m) dan Gunung Butak (679 m) yang berada di kabupaten Rembang.
Lihat R.L Situmorang, R. Smit, dan E. J. Van Vessem, Peta Geologi Lembar Jatirogo, Jawa
(Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, 1992).
10Pegunungan Kendeng merupakan pegunungan kapur yang membentang di bagian utara
Pulau Jawa. Pegunungan Kendeng ini mencakup dua provinsi, yakni Provinsi Jawa Tengah
dan Jawa Timur. Di Jawa Tengah mencangkup Kabupaten Semarang Timur, Kota Salatiga,
Kabupaten Sragen Utara, Kabupaten Grobogan Selatan, dan Kabupaten Blora Selatan. Sedangkan
di Jawa Timur meliputi wilayah Kabupaten Ngawi Utara, Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten
Madiun Utara, Kabupaten Nganjuk Utara, Kabupaten Jombang Utara, Kabupaten Lamongan
Selatan, dan Kabupaten Mojokerto. Pegunungan Kendeng menjadi hulu dari anak-anak sungai
Bengawan Solo, Sungai Lusi, dan Sungai Brantas. Sungai-sungai tersebut di antaranya Sungai
Precet Kabupaten Sragen, Sungai Papungan Kabupaten Ngawi, Sungai Wulung Kabupaten Blora,
Sungai Semarmendem Kabupaten Bojonegoro, Sungai Pacal Kabupaten Bojonegoro, Sungai
Gondang Kabupaten Bojonegoro, Sungai Tinggang Kabupaten Bojonegoro, Sungai Bedah
Kabupaten Bojonegoro, Sungai Wulung Kabupaten Blora, Sungai Gobang Kabupaten Grobogan
dan lainnya.
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yang membentang dari Majenang, Purwokerto, hingga Wonosobo. Sebelah timur
depresi ini terdapat gunung berapi, yaitu Gunung Sindoro dan Gunung Sumbing,
dan di bagian timurnya yaitu kawasan Temanggung dan Magelang, merupakan
lanjutan depresi yang membatasi Gunung Merapi dan Gunung Merbabu.
Pegunungan Serayu Selatan merupakan bagian dari Cekungan Jawa Tengah
Selatan yang terletak di bagian selatan provinsi Jawa Tengah. Mandala ini
merupakan geoantiklin yang membentang dari barat ke timur sepanjang 100
kilometer dan terbagi menjadi dua bagian yang dipisahkan oleh lembah
Jatilawang yaitu bagian barat dan timur. Bagian barat dibentuk oleh Gunung
Kabanaran (360 m) dan bisa dideskripsikan mempunyai elevasi yang sama dengan
Zona Depresi Bandung di Jawa Barat ataupun sebagai elemen struktural baru di
Jawa Tengah. Bagian ini dipisahkan dari Zona Bogor oleh Depresi Majenang.
Bagian timur dibangun oleh antiklin Ajibarang (narrow anticline) yang
dipotong oleh aliran Sungai Serayu. Pada timur Banyumas, antiklin tersebut
berkembang menjadi antiklinorium dengan lebar mencapai 30 km pada daerah
Lukulo (selatan Banjarnegara-Midangan 1043 m) atau sering disebut tinggian
Kebumen (Kebumen High). Pada bagian paling ujung timur Mandala Pegunungan
Serayu Selatan dibentuk oleh kubah Pegunungan Kulonprogo (1022 m), yang
terletak di antara Purworejo dan Sungai Progo.
Kawasan pantai selatan Jawa Tengah juga memiliki dataran rendah yang
sempit, dengan lebar 10–25 km. Selain itu terdapat Kawasan Karst Gombong
Selatan. Perbukitan yang landai membentang sejajar dengan pantai, dari
Yogyakarta hingga Cilacap. Sebelah timur Yogyakarta merupakan daerah
pegunungan kapur yang membentang hingga pantai selatan Jawa Timur.
Selain kawasan pegunungan, Jawa Tengah juga mempunyai kawasan
sungai. Bengawan Solo merupakan sungai terpanjang di Pulau Jawa. Panjangnya
sekitar 572 km. Ia memiliki mata air di Pegunungan Sewu, Kabupaten Wonogiri.
Sungai ini mengalir ke utara, melintasi Kota Surakarta dan menuju ke Jawa Timur
dan bermuara di daerah Gresik, dekat wilayah Surabaya. Adapun sungai-sungai
yang bermuara di Laut Jawa di antaranya adalah Kali Pemali, Kali Comal,
dan Kali Bodri. Sedang sungai-sungai yang bermuara di Samudra Hindia di
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antaranya adalah Kali Serayu, Sungai Bogowonto, Sungai Luk Ulo dan Kali
Progo.11
Di Jawa Tengah terdapat bebarapa waduk. adalah Waduk-waduk ini
bermanfaat bagi pengendalian banjir serta pengairan kawasan persawahan di
daerah sekitarnya. Gajahmungkur berada di Kabupaten Wonogiri, Waduk
Kedungombo berada di Kabupaten Boyolali dan Sragen, waduk Rawa Pening
beradai di Kabupaten Semarang, Waduk Cacaban berada di Kabupaten Tegal,
Waduk Malahayu berada di Kabupaten Brebes, Waduk Wadaslintang berad di
perbatasan Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Wonosobo, Waduk Gembong
beradai di Kabupaten Pati, Waduk Gunung Rowo berada di Kabupaten Pati,
Waduk Sempor berada di Kabupaten Kebumen, dan Waduk Mrica beradaa di
Kabupaten Banjarnegara.
Jenis tanah wilayah Jawa Tengah didominasi oleh tanah latosol, aluvial,
dan grumusol, sehingga hamparan tanah di provinsi ini termasuk tanah yang
mempunyai tingkat kesuburan yang relatif subur.12 Adapun dari sisi iklim, Jawa
Tengah memiliki iklim tropis dengan curah hujan tahunan rata-rata 2.000 meter
dan suhu rata-rata 21-32oC. Daerah dengan curah hujan tinggi terutama terdapat di
Nusakambangan bagian barat dan sepanjang Pegunungan Serayu Utara. Daerah
dengan curah hujan rendah dan sering terjadi kekeringan di musim kemarau
berada di wilayah Blora dan sekitarnya serta di bagian selatan Kabupaten
Wonogiri. Dengan kondisi yang demikian, secara umum masyarakat di Jawa
Tengah adalah masyarakat agraris.
D. Beragam Gunung Berapi di Jawa Tengah
Selain kawasan sungai, di Jawa terdapat lima gunung berapi yang aktif,
yaitu gunung Merapi, gunung Slamet , gunung Sindoro, gunung Sumbing,
dan gunung Dieng. Di antara gunung-gunung tersebut, gunung Merapi, merupkan
satu gunung berapi yang dipantau terus karena aktivitasnya. Gunung-gunung ini
mempunyai tipe dan karakter yang beragam. Banyaknya gunung di wilayah Jawa
11Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah diunduh pada 3 Agustus 2018.
12Lembaga Penelitian Tanah Bogor tahun 1969.
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dan yang sebagiannya masih aktif menjadi salah satu penyebab terjadinya bencana
alam.
Pertama, gunung Merapi. Hingga tahun 2010, puncak ketinggiannya adalah
2.930 m dpl. Puncak ini berubah-ubah karena terjadinya aktivitas erupsi. Ia
merupakan salah satu gunung api teraktif di Indonesia. Lereng sisi selatan berada
dalam administrasi Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan sisanya
berada dalam wilayah Provinsi Jawa Tengah, yaitu Kabupaten Magelang di sisi
barat, Kabupaten Boyolali di sisi utara dan timur, serta Kabupaten Klaten di sisi
tenggara.13
Sejak tahun 2004, kawasan hutan di sekitar puncak Merapi dijadikan
kawasan Taman Nasional Gunung Merapi. Magelang dan Yogyakarta merupakan
dua kota besar yang posisinya terdekat dengan gunung ini, yaitu berjarak di
bawah 30 km dari puncak gunung Merapi. Di lerengnya terdapat permukiman
sampai ketinggian 1700 m dan hanya berjarak empat kilometer dari puncak.
Gunung Merapi ini sangat berbahaya karena menurut catatan ia mengalami erupsi
setiap 2-5 tahun sekali dan dikelilingi oleh permukiman penduduk yang sangat
padat. Sejak tahun 1548, gunung Merapi ini sudah meletus sebanyak 68 kali.14
Hingga kini, gunung Merapi merupakan salah satu dari enam belas gunung api di
dunia yang terus dipantau dan diwaspadai aktivitasnya.
Pada tahun 2006 pakar geologi mendeteksi adanya ruang raksasa di bawah
Merapi yang berisi material seperti lumpur yang secara signifikan menghambat
gelombang getaran gempa bumi. Para ilmuwan memperkirakan material itu
adalah magma. Kantung magma ini merupakan bagian dari formasi yang
terbentuk akibat menghunjamnya Lempeng Indo-Australia ke bawah Lempeng
Eurasia.
Letusan-letusan kecil di Merapi terjadi tiap 2-3 tahun dan yang lebih besar
sekitar 10-15 tahun sekali. Letusan-letusan Merapi yang dampaknya besar tercatat
pada tahun 1006, 1786, 1822, 1872, dan 1930. Letusan pada tahun 1006 membuat
seluruh bagian tengah Pulau Jawa diselimuti abu. Situasi ini berdasarkan
13https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah#Gunung_berapi diakses pada 15 Juli 2018.
14Lihat https://volcanoes.usgs.gov/observatories/cvo/ diakses pada 26 Juli 2018.
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pengamatan timbunan debu vulkanik.15 Van Bemmelen, ahli geologi Belanda,
membangun teori bahwa letusan tersebut menyebabkan pusat Kerajaan Medang
(Mataram Kuno) harus dipindah ke Jawa Timur. Letusan pada tahun 1872
dianggap sebagai letusan terkuat dalam catatan geologi modern dengan skala
VEI mencapai 3 sampai 4. Letusan terbaru, 2010, diperkirakan juga memiliki
kekuatan yang mendekati atau sama. Letusan tahun 1930, yang menghancurkan
tiga belas desa dan menewaskan 1400 orang, merupakan letusan dengan catatan
korban terbesar hingga sekarang.
Letusan pada November 1994 menyebabkan luncuran awan panas ke bawah
hingga menjangkau beberapa desa dan memakan korban 60 jiwa manusia.
Letusan 19 Juli 1998 cukup besar namun mengarah ke atas sehingga tidak
memakan korban jiwa. Catatan letusan terakhir gunung ini adalah pada tahun
2001-2003 berupa aktivitas tinggi yang berlangsung terus-menerus. Pada tahun
2006 Gunung Merapi kembali beraktivitas tinggi dan sempat menelan dua nyawa
sukarelawan di kawasan Kaliadem karena terkena terjangan awan panas.
Rangkaian letusan pada bulan Oktober dan November 2010 dievaluasi sebagai
yang terbesar sejak letusan 1872 dan memakan korban nyawa 273 orang (per 17
November 2010),16 meskipun telah diberlakukan pengamatan yang intensif dan
persiapan manajemen pengungsian. Letusan 2010 juga teramati sebagai
penyimpangan dari letusan "tipe Merapi" karena bersifat eksplosif disertai suara
ledakan dan gemuruh yang terdengar hingga jarak 20-30 km.
Gunung ini dimonitor non-stop oleh Pusat Pengamatan Gunung Merapi di
Kota Yogyakarta, dibantu dengan berbagai instrumen geofisika telemetri di
sekitar puncak gunung serta sejumlah pos pengamatan visual dan pencatat
kegempaan di Ngepos (Srumbung), Babadan, dan Kaliurang.
Di bulan April dan Mei 2006, mulai muncul tanda-tanda bahwa Merapi
akan meletus kembali, ditandai dengan gempa-gempa dan deformasi. Pemerintah
daerah Jawa Tengah dan DI Yogyakarta sudah mempersiapkan upaya-upaya
evakuasi. Instruksi juga sudah dikeluarkan oleh kedua pemda tersebut agar
15Lihat https://www.volcanodiscovery.com/merapi.html. Diakses pada tanggal 13 Juli 2018.
16Laporan situasi dari BPNB per 17 November 2010.
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penduduk yang tinggal di dekat Merapi segera mengungsi ke tempat-tempat yang
telah disediakan.
Pada tanggal 15 Mei 2006 akhirnya Merapi meletus. Lalu pada 4 Juni,
dilaporkan bahwa aktivitas Gunung Merapi telah melampaui status awas.
Kepala BPPTK Daerah Istimewa Yogyakarta, Ratdomo Purbo menjelaskan
bahwa sekitar 2-4 Juni volume lava di kubah Merapi sudah mencapai 4 juta meter
kubik - artinya lava telah memenuhi seluruh kapasitas kubah Merapi sehingga
tambahan semburan lava terbaru akan langsung keluar dari kubah Merapi.
Tanggal 1 Juni, Hujan abu vulkanik dari luncuran awan panas Gunung
Merapi yang lebat, tiga hari belakangan ini terjadi di Kota Magelang dan
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Muntilan sekitar 14 kilometer dari Puncak
Merapi, paling merasakan hujan abu ini. Tanggal 8 Juni, Gunung Merapi pada
pukul 09.03 WIB meletus dengan semburan awan panas yang membuat ribuan
warga di wilayah lereng Gunung Merapi panik dan berusaha melarikan diri ke
tempat aman. Hari ini tercatat dua letusan Merapi, letusan kedua terjadi sekitar
pukul 09.40 WIB. Semburan awan panas sejauh 5 km lebih mengarah ke hulu
Kali Gendol (lereng selatan) dan menghanguskan sebagian kawasan hutan di utara
Kaliadem di wilayah Kabupaten Sleman.17
Kedua, gunung Slamet. Gunung ini berada di daerah Pemalang. Ia memiliki
ketinggian 3.428 meter dpl. dengan bentuk kerucut. Ia terletak di antara lima
kabupaten, yaitu Brebes, Kabupaten Banyumas, Kabupaten Purbalingga,
Kabupaten Tegal, dan Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Ia merupakan
gunung tertinggi di Jawa Tengah serta yang kedua tertinggi di Pulau Jawa setelah
Gunung Semeru. Kawah empat merupakan kawah terakhir yang hingga kini
masih aktif, dan hingga pada level siaga pada medio tahun 2009.
Gunung Slamet menjadi populer sebagai tujuan pendakian oleh para
pendaki gunung, meskipun medannya sebenarnya sulit. Di kaki gunung ini
terletak kawasan wisata Baturaden yang menjadi andalan Kabupaten Banyumas
karena hanya berjarak sekitar 15 km dari Purwokerto.
17Metusala D. Melirik, “Konservasi Anggrek Vanda tricolor di Merapi” dalam
http://anggrek.org/melirik-konservasi-anggrek-vanda-tricolor-di-merapi-2.html. Dirilis 20 Juli
2006. Diakses pada tanggal 9 Agustus 2018.
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Sebagaimana gunung api lainnya di Pulau Jawa, Gunung Slamet terbentuk
akibat subduksi Lempeng Indo-Australia pada Lempeng Eurasia di selatan Pulau
Jawa. Retakan pada lempeng membuka jalur lava ke permukaan. Catatan letusan
diketahui sejak abad ke-19. Gunung ini aktif dan sering mengalami erupsi skala
kecil. Aktivitas terakhir adalah pada bulan Mei 2009 dan sampai Juni masih terus
mengeluarkan lava pijar. Sebelumnya ia tercatat meletus pada tahun 1999.
Pada Maret 2014 gunung Slamet menunjukkan aktivitas dan statusnya
menjadi waspada. Berdasarkan data PVMBG, aktivitas vukanik Gunung Slamet
masih fluktuatif. Setelah sempat terjadi gempa letusan hingga 171 kali pada Jumat
14 Maret 2014 dari pukul 00.00-12.00 WIB, pada durasi waktu yang sama,
tercatat sebanyak 57 kali gempa letusan. Tercatat pula 51 kali embusan.
Pemantauan visual, embusan asap putih tebal masih keluar dari kawah gunung ke
arah timur hingga setinggi 1 km.18
Ketiga, Gunung Sindoro. Gunung ini berada di wilayah Temanggung dan
Wonosobo. Ia sering disebut juga dengan Sindara atau juga Sundoro. Ia memiliki
ketinggian altitudo 3.150 meter di atas permukaan laut dan merupakan gunung
volkano aktif. Posisinya berdampingan dengan Gunung Sumbing.
Kawah yang disertai jurang dapat ditemukan di sisi barat laut ke selatan
gunung. Kawah yang terbesar disebut Kembang. Sebuah kubah lava kecil
menempati puncak gunung berapi. Sejarah letusan Gunung Sindara yang telah
terjadi sebagian besar berjenis ringan sampai sedang (letusan freatik). Hutan di
kawasan Gunung Sundoro mempunyai bertipe hutan Dipterokarp Bukit, hutan
Dipterokarp Atas, hutan Montane, dan Hutan Ericaceous atau hutan gunung.
Sejarah mengenai letusan yang terjadi di Gunung Sindoro tidak banyak
diketahui, namun letusan baru mulai tercatat sejak Abad ke-19 M. data-datanya
bisa dikemukakan sebagai berikut. Pada tahun 1818 terjadi letusan abu yang
menyebar hingga Pantai Pekalongan. Pada tahun 1882 terjadi letusan abu di
Gunung Kembang. Abunya jatuh hingga di Kebumen. Antara tanggal 1-7 April
pada tahun itu kemungkinan terjadi lelehan lava di lereng bagian barat laut.
Diperkirakan pada tahun 1883 peningkatan aktivitas vulkanik. Kemungkinkan
18Lihat Noorduyn J., Three Old Sundanese Poems (KITLV Press: Leiden 2006).
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terjadi letusan pada bulan Agustus. Pada 13-14 November 1887 terdengar suara
ledakan.
Pada era tahun 1900-an terjadi berbagai aktivitas di gunung ini. Pertama,
pada tanggal 1-25 Mei 1902 kegiatannya terbatas pada bualan lumpur dan
lontaran batu pijar yang jatuh kembali di lubang letusan. Kedua, pada tanggal 16-
21 Oktober 1903 terjadi letusan di rekahan kali Prupuk di atas Gunung Kembang,
di antara ketinggian 2850-2980 meter. Letusan terjadi ke arah samping. Hujan abu
sampai di Kejajar dan Garung. Ketiga, pada 22 September-20 Desember 1906
terjadi letusan di rekahan S1 dan terbentuknya K5 di selatan dataran pasir Z1.
Pada 25 September, terjadi hujan abu di Kledung. Ketika itu tanaman-tanaman
banyak yang rusak dan rumah penduduk terbakar. Dua tahun kemudian, pada 10
Februari 1908 terjadi peningkatan aktivitas vulkanik dan terdengar suara
gemuruh. Selanjutnya, pada Januari 1910 gunung mengalami peningkatan
aktivitas vulkanik. Di wilayah Temanggung terkadang terdengar suara gemuruh.
Setelah beristirahat selama kurang lebih 60 tahun, Pada 1970 Gunung Sindoro
mengalami kenaikan aktivitas vulkanik tanpa menghasilkan suatu letusan.
Pada tahun 2011 gunung Sindoro mengalami peningkatan aktivitas yang
signifikan. Terhitung sejak 5 Desember 2011 pukul 20.00 WIB, PVMBG (Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi) meningkatkan status Gunung
Sindoro dari Aktif Normal (Level I) menjadi Waspada (Level II). Peningkatan
aktivitas Gunung Sindoro teramati dengan meningkatnya aktivitas kegempaan dan
visual, terutama Gempa Vulkanik Dalam dan Vulkanik Dangkal. Status Sindoro
kembali diturunkan menjadi Aktif Normal (Level I) pada 30 Maret 2012,
terhitung mulai pukul 14.00 WIB ketika terjadi penurunan aktivitas vulkanik
secara visual maupun kegempaan.19
Keempat, gunung Sumbing. Ia merupakan gunung api yang puncaknya
setinggi 3.371 meter di atas permukaan laut. Ia merupakan gunung tertinggi ketiga
di Jawa setelah gunung Semeru dan gunung Slamet. Secara administratif ia
terletak di tiga wilayah kabupaten, yaitu Kabupaten Magelang, Kabupaten
19Lihat ‘Sundoro’ dalam Global Volcanism Program (Smithsonian Institution). Diakses
tanggal 6 Agustus 2018; lihat juga https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sindara. Diakses pada
tanggal 6 Agustus 2018
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Temanggung, dan Kabupaten Wonosobo. Bersama dengan gunung Sindoro,
gunung Sumbing membentuk bentangan alam gunung kembar, seperti gunung
Merapi dan gunung Merbabu, bila dilihat dari arah Temanggung. Celah antara
gunung Sumbing dan gunung Sindoro dilalui oleh jalan provinsi yang
menghubungkan kota Temanggung dan kota Wonosobo.
Gunung Sumbing mempunyai kawasan hutan Dipterokarp Bukit, hutan
Dipterokarp Atas, hutan Montane, dan Hutan Ericaceous atau hutan gunung.
Sebagian besar wilayah lereng gunung Sumbing digunakan untuk lahan pertanian.
Gunung ini terakhir tercatat meletus pada tahun 1730 yang membentuk kubah
lava dengan aliran lava ke arah bibir kawah terendah 20
Keilma, Gunung Dieng. Nama Dieng merupakan bahasa Kawi, berasal dari
gabungan dua kata : ‘di’ artinya ‘tempat’ atau ‘gunung’ dan ‘Hyang’ yang berarti
‘Dewa’. Dari asal-usul makna kata ini, Dieng berarti daerah pegunungan tempat
para dewa dan dewi bersemayam.21 Dalam teori lain dinyatakan bahwa nama
Dieng berasal dari bahasa Sunda, yaitu: di hyang, karena diperkirakan pada era
pra-Medang, yaitu sekitar abad ke-7 M, wilayah ini berada dalam pengaruh
politik Kerajaan Galuh.
Secara administrasi, Dieng merupakan wilayah Desa Dieng Kulon,
Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara dan Dieng (Dieng Wetan), dan
Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo. Wilayah ini merupakan salah satu
wilayah yang paling terpencil di wilayah Provinsi Jawa Tengah. Dataran Tinggi
Dieng adalah kawasan vulkanik aktif di Jawa Tengah, yang masuk
wilayah Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo. Letaknya berada di
sebelah barat kompleks Gunung Sindoro dan Gunung Sumbing. Gunung Dieng
memiliki ketinggian sekitar 2.000 m di atas permukaan laut. Suhu di atasnya
berkisar 12-20 °C pada siang hari dan 6-10 °C pada malam hari. Pada musim
kemarau , suhu udara di kawasan ini bisa mencapai 0 °C di pagi hari dan
20PVMBG. 2014. http://vsi.esdm.go.id/index.php/gunungapi/data-dasar-gunungapi/ 543-g-
sumbing?start=2. diakses pada 22 Juli 2018.
21Tim, Central Java hand book (2 ed.) (Indonesia: Provincial Government of Central Java.
1983).
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memunculkan embun beku yang oleh penduduk setempat disebut bun
upas (embun racun) karena menyebabkan kerusakan pada tanaman pertanian.
Di Dataran tinggi Dieng terjadi aktivitas vulkanik di bawah permukaannya,
seperti Yellowstone ataupun Dataran Tinggi Tengger. Sesungguhnya ia adalah
kaldera dengan gunung-gunung di sekitarnya sebagai tepinya. Terdapat banyak
kawah sebagai tempat keluarnya gas, uap air dan berbagai material vulkanik
lainnya. Keadaan ini sangat berbahaya bagi penduduk yang menghuni wilayah itu.
Terbukti dengan adanya bencana letusan gas Kawah Sinila pada tahun 1979.
Tidak hanya gas beracun, tetapi juga dapat dimungkinkan terjadi gempa bumi,
letusan lumpur, tanah longsor, dan banjir. Selain kawah, terdapat pula danau-
danau vulkanik yang berisi air bercampur belerang sehingga memiliki warna khas
kuning kehijauan.
Kawah aktif di Dieng merupakan kepundan bagi aktivitas vulkanik di
bawah dataran tinggi. Pemantauan yang dilakukan oleh PVMBG melalui Pos
Pengamatan Dieng di Kecamatan Karang Tengah menunjukkan kawah-kawah
Dieng yang aktif, yaitu kawah Candradimuka, Sibanteng, Siglagah, Sikendang,
Sikidang, Sileri, Sinila, dan Timbang. Kawah Sibanteng terletak di Desa Dieng
Kulon. Kawah ini pernah meletus pada Januari 2009.22 Akibatnya kawasan
wisata Dieng ditutup beberapa hari agar tidak terjadi bencana keracunan gas.
Letusan lumpurnya terdengar hingga 2 km, merusak kawasan hutan milik
Perhutani dan menyebabkan longsor yang membendung Kali Putih, anak Sungai
Serayu. Kawah Sibanteng ini juga pernah meletus pada bulan Juli 2003.
Kedua, kawah Sikidang. Kawah ini adalah kawah di DTD yang paling
populer dikunjungi wisatawan karena paling mudah dicapai. Kawah ini terkenal
karena lubang keluarnya gas selalu berpindah-pindah di dalam suatu kawasan
luas. Dari karakter inilah namanya berasal karena penduduk setempat melihatnya
berpindah-pindah seperti hewan Kijang (kidang dalam bahasa Jawa).
Ketiga, Kawah Sileri. Kawah Sileri adalah kawah yang paling aktif dan
pernah meletus beberapa kali, yaitu pada tahun 1944, 1964, 1984, Juli 2003, dan
22G. Dieng alert level II, Waspada. PVMBG 15-01-2009. Lihat juga https://
id.wikipedia.org/wiki/Dieng. Diakses pada 25 Juli 2018.
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September 2009. Pada aktivitas freatik terakhir terjadi pada 26 September 2009
muncul tiga celah kawah baru disertai dengan pancaran material setinggi 200
meter.
Ketiga, Kawah Sinila. Kawah Sinila ini terletak di antara Desa Batur, Desa
Sumberejo, dan Desa Pekasiran, Kecamatan Batur. Kawah Sinila pernah meletus
pada pagi hari tahun 1979, tepatnya 20 Februari 1979. Gempa yang ditimbulkan
membuat warga berlarian ke luar rumah, namun mereka terperangkap gas racun
yang keluar dari Kawah Timbang akibat terpicu letusan Sinila. Setidaknya 149
jiwa dari warga yang tinggal di kompleks ini dan hewan ternak tewas keracunan
gas karbondioksida yang terlepas dan menyebar ke wilayah pemukiman.23
Keempat, Kawah Timbang. Timbang adalah kawah yang terletak di dekat
Sinila dan beraktivitas sedang. Meskipun kurang aktif, kawah ini merupakan
sumber gas CO2 berkonsentrasi tinggi yang memakan ratusan korban pada tahun
1979. Kawah ini terakhir tercatat mengalami kenaikan aktivitas pada bulan Mei
2011 dengan menyemburkan asap putih setinggi 20 meter, mengeluarkan
CO2 dalam konsentrasi melebihi ambang aman (1.000 ppm, konsentrasi normal di
udara mendekati 400 ppm) dan memunculkan gempa vulkanik. Pada tanggal 31
Mei 2011, di pagi hari, kawah ini kembali melepaskan gas CO2 hingga mencapai
1% v/v (100.000 ppm) disertai dengan gempa tremor. Akibatnya, semua aktivitas
dalam radius 1 km dilarang dan warga Dusun Simbar dan Dusun Serang
diungsikan dari lokasi kejadian.24
Uraian di atas memberikan peta penting bahwa Jawa merupakan salah satu
wilayah yang dipenuhi dengan gunung-gunung yang masih aktif. Dan pada
kenyataannya dari sudut geologi, Jawa Tengah telah mengalami proses yang
panjang dalam bergulat dengan peristiwa alam yang melahirkan bencana bagi
umat manusia, seperti gempa bumi dan gunung meletus. Akibat yang ditimbulkan
dari berbagai peristiwa itu, bukan hanya terkoyaknya alam tetapi juga telah
merengkut nyawa manusia.[]
23Ibid.
24Lihat Liliek Dharmawan, “Gas Beracun Kawah Timbang Meningkat 10 Kali Lipat, Dua
Dusun Dikosongkan” dalam Media Indonesia daring. Edisi 31 Mei 2011. Lihat juga
https://id.wikipedia.org/wiki/Dieng. Keduanya diakses pada 25 Juli 2018.
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BAB V
PERISTIWA GEMPA BUMI
DALAM TAFSIR MITIGASI BENCANA MANUSIA JAWA
Pada bab sebelumnya telah diuraikan mengenai isi dua manuskrip Jawa,
khususnya yang berkaitan dengan peristiwa alam gempa bumi. Ada tiga ekspresi
utama manusia Jawa dalam merespons peristiwa gempa bumi. Pertama, manusia
Jawa memahaminya dengan cara netral, bukan sebagai azab, atau laknat, tetapi
sebagai peristiwa alam. Sebagaimana peristiwa alam yang lain, gempa bumi, oleh
manusia Jawa dijadikan sebagai media untuk menyampaikan pesan moral melalui
bentuk ramalan, dan karenanya bersifat futuristik.
Kedua, gempa bumi direspon dengan upacara sedekah. Cara ini merupakan
mekanisme empati dan berbagi kepada sesama untuk menghilangkan kesedihan
dan penderitaan. Di situ terdapat semangat untuk berbagi dan berdonasi sehingga
berbagai permasalahan yang terjadi akibat gempa bumi bisa diatasi.
Ketiga, selain bersedekah, gempa bumi juga direspons dengan ritual doa.
Sebagaimana dalam struktur ralaman dan ritual bersedekah, dalam konteks
berdoa, model dan substansi doanya juga disesuaikan dengan momen waktu di
mana gempa bumi terjadi. Respons yang demikian ini memberikan pesan bahwa
hidup ini menjadi selaras dengan mengaitkannya dengan pemilik kehidupan yaitu
Tuhan. Ketiga hal ini yang akan diuraikan dalam bagian ini sebagai suatu cara
mitigasi bencana alam yang dikonstruksi  manusia Jawa melalui kesadaran dan
pandangan dunia yang dimilikinya.
Mitigasi bencana merupakan serangkaian usaha untuk mengurangi risiko
bencana—seperti berkurangnya korban ketika bencana terjadi, baik berkaitan
dengan jiwa maupun harta—baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran
dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Tindakan mitigasi
bencana biasanya didahului dengan melakukan kajian risiko bencana terhadap
daerah-daerah di mana bencana terjadi.
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Dalam menghitung resiko bencana di sebuah daerah harus diketahui bahaya
(hazard), kerentanan (vulnerability), dan kapasitas (capacity) suatu wilayah
berdasarkan pada karakteristik kondisi fisik dan wilayahnya. Pengertian bahaya
adalah kejadian yang berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan, cedera,
hilangnya nyawa dan harta benda. Bahaya ini bisa menimbulkan bencana maupun
tidak. Bahaya dianggap sebagai suatu bencana (disaster) bila telah menimbulkan
korban dan kerugian.
Pengertian kerentanan adalah rangkaian kondisi yang menentukan apakah
bahaya—baik bahaya alam maupun bahaya buatan—yang terjadi akan dapat
menimbulkan bencana (disaster) atau tidak. Rangkaian kondisi ini umumnya
dapat berupa kondisi fisik, sosial, dan sikap yang memengaruhi kemampuan
masyarakat dalam melakukan pencegahan, mitigasi, persiapan, dan tanggap
terhadap dampak bahaya. Jenis kerentanan ini beragam, yaitu kerentanan fisik,
misalnya bentuk bangunan, infrastruktur, dan konstruksi yang lemah; kerentanan
sosial misalnya kemiskinan, lingkungan, konflik, tingkat pertumbuhan penduduk,
anak-anak, wanita, dan lansia; dan kerentanan mental, berupa ketidaktahuan, tidak
menyadari, tidak percaya diri, dan hal-hal lainnya. Adapun kapasitas
(capacity) adalah suatu kemampuan dalam memberikan tanggapan terhadap
situasi tertentu dengan sumber daya yang tersedia, yaitu berupa fisik, manusia,
keuangan, dan yang lain. Kapasitas ini bisa berupa kearifan lokal masyarakat yang
diceritakan secara turun temurun dari generasi ke generasi.
Aktivitas mitigasi bencana meliputi pencegahan dan pengurangan resiko
bencana, baik yang bersifat kultural maupun yang bersifat teknokratis. Dalam
kehidupan sehari-hari, pada era abad 18 dan 19 M ketika manuskrip yang dikaji
ini mulai ditulis dan menyebar di kalangan masyarakat, manusia Jawa secara
umum terkelompok dalam komunitas dusun yang bekerja di sektor pertanian,
perkebunan, peternakan, dan sebagiannya menjadi pelaut. Pola hidup mereka
dekat dan lekat dengan alam. Mereka sangat memahami dan menyatu dengan pola
serta ekosistem alam. Upacara sedekahan dan slametan yang dikaitkan dengan
peristiwa alam, seperti sedekah bumi dan sedekah laut, sebagaimana telah
diungkapkan pada bagian sebelumnya, secara budaya menunjukkan bahwa
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mereka memiliki kesadaran dan keintiman yang kuat dengan pola kehidupan alam
tersebut.
Oleh karena itu, bila kita tidak menelusuri ke dalam ruang batin manusia
Jawa dengan menggunakan pandangan dunia mereka, kita tidak akan mudah
menemukan bagaimana cara mereka membangun aktivitas mitigasi bencana. Dari
manuskrip-manuskrip keagamaan di Jawa yang berkaitan dengan peristiwa alam,
menunjukkan berbagai bentuk aktivitas mitigasi yang dapat ditemukan dalam
perspektif kearifan lokal. Aktivitas mitigasi bencana yang mereka lakukan telah
melebur dalam kehidupan sehari-hari serta sistem kesadaran hidup yang mereka
bangun. Misalnya bisa dilihat pada pola pengelolaan lahan pertanian,
pembangunan rumah, dan pelaksanaan ritual tradisi dan keagamaan. Mereka
menciptakan simbol-simbol spiritualitas sebagai sarana mewujudkan beragam
aktivitas mitigasi bencana. Kepekaan batin dan religiusitas mereka bangun
melalui tradisi-tradisi dan ritual keagamaan; pengaturan tata ruang melalui
pembangunan pusat kota, perkampungan, dan bentuk serta struktur bangunan; dan
penjagaan ekosistem alam dengan cara menyelaraskan hidup manusia dengan
sistem dan pola kehidupan alam. Hal-hal demikian ini yang ditelusuri lebih jauh
pada bagian-bagian berikut ini.
A. Kesadaran Hidup Bersama Alam: Menjaga Keselarasan Kehidupan
Manusia Jawa mempunyai kesadaran yang tinggi di dalam menyelaraskan
hidupnya dengan pola kehidupan alam. Hubungan mereka dengan alam semesta
sangat intim. Kesadaran ini merupakan pesan penting yang dikemukakan manusia
Jawa dalam konteks peristiwa gempa bumi dalam model ramalan atau simbol.
Ramalan dalam konstruksi kesadaran manusia Jawa tidak dipahami dalam
kerangka logika sebab akibat atau premis-premis sebagaimana dalam cara berpikir
ariestoletian, tetapi merupakan mekanisme menyampaikan nilai-nilai moral dan
kemaspadaan dalam menjalani kehidupan.
Berbagai tradisi dan budaya, oleh manusia Jawa sering dikaitkan dengan
alam, seperti dalam upacara sedekah bumi, sedekah laut, dan doa-doa yang
dipanjatkan pun secara langsung bertemakan alam, seperti doa bumi. Tentu hal
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yang demikian, bukan berarti mereka menyembah bumi. Setelah Islam datang,
garis tegas diberikan oleh para penyebar Islam mengenai gagasan tauhid. Mereka
justru diberikan wawasan mengenai bagaimana Tuhan secara simbolik beremanasi
di dalam seluruh ciptaan-Nya. Konsep yang demikian ini dibangun sebagai sarana
agar manusia menjaga dan merawat alam sebagai ciptaan Tuhan. Orang yang
merusak alam, hakikatnya telah merusak ciptaan Tuhan, dan perilaku yang
demikian ini secara tidak langsung merupakan bentuk penghinaan pada Tuhan.
Sebaliknya, merawat alam berarti merawat ciptaan Tuhan, dan hal yang demikian
itu merupakan salah satu wujud kecintaan manusia pada Tuhan.
Dengan pandangan dunia yang demikian itu, maka masyarakat Jawa sangat
lekat dengan alam. Tanah dan air adalah bagian dari representasi bagaimana
mereka bisa mengenal Tuhan dan bersyukur kepada-Nya. Dari tanah dan air itulah
mereka mendapatkan rahmat Tuhan. Dari tanah dan air itulah mereka memperoleh
kehidupan. Sebagai sumber dan sarana kehidupan ini harus dijaga dan dirawat
demi kelestarian kehidupan semesta. Tradisi tentang sing mbau rekso pada setiap
tempat yang memberikan sumber kehidupan, seperti telaga, pohon besar,
merupakan bentuk simbolik dari kesadaran tentang rahmat Tuhan di atas. Mbau
berasal dari kata bau artinya bahu dalam pengertian simbolik menunjuk pada
kekuatan fisik. Adapun rekso artinya menjaga. Maka istilah sing mbau rekso
merupakan gagasan yang secara simbolik menunjuk pada kekuatan yang menjaga
suatu tempat. Bila hal ini dilekatkan pada alam, seperti gunung, pohon, dan air,
hakikatnya yang ingin dikatakan adalah soal potensi-potensi alam, sesuai dengan
sunnah alam, yang ada di dalam tempat-tempat tersebut. Kekuatan atau potensi itu
tidak untuk dijauhi tetapi justru harus dirawat dan dikembangkan, karena
memberikan manfaat bagi kehidupan umat manusia. Misalnya, air dalam sebuah
telaga atau sungai memberi manfaat bagi kehidupan petani di dalam bercocok
tanam. Pohon besar dengan akarnya yang menghunjam ke dasar bumi menjadi
penyerap dan pengumpul sumber-sumber air yang ada di sekitarnya.
Kedekatan manusia Jawa dengan situasi, potensi-potensi, serta karakter
alam secara intens tersebut pada akhirnya dalam konteks budaya membentuk pola
dan kesadaran hidup mereka yang mempunyai keprigelan dalam membaca tanda-
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tanda (ilmu titen) atau isyarat alam. Sistem petung mangsa yang secara tradisional
hidup dan dipegangi oleh masyarakat Jawa, tumbuh dan terpatri dalam kehidupan
mereka karena pola hidup mereka yang dekat dan intens dengan siklus alam.
Demikian pula, mereka yang tinggal di sekitar gunung, secara budaya biasanya
mempunyai kemampuan membaca tanda-tanda gunung api akan meletus melalui
perubahan dan gejala-gejala yang terjadi di sekitar gunung tersebut.
Kearifan dan kemampuan manusia Jawa dalam membaca tanda-tanda alam
tersebut bisa diacu sebagai salah satu strategi budaya dalam rangka mitigasi
bencana. Terkait dengan peristiwa gunung meletus, misalnya, terdapat beberapa
pembacaan tanda-tanda alam yang hingga kini masih hidup di dalam kesadaran
manusia Jawa. Pertama, mereka membaca perubahan suhu di sekitar gunung
sebagai isyarat akan terjadi letusan. Dengan ilmu titen dan kesadaran
kemenyatuan kehidupan manusia dengan alam, mereka biasa mengamati bahwa
sebelum terjadi letusan, di sekitar gunung tersebut terjadi perubahan suhu panas
yang sangat signifikan. Secara geologis, suhu panas yang tinggi ini merupakan
akibat dari peristiwa magma atau karena faktor lain dari aktivitas vulkanis.
Kedua, sumber air di sekitar gunung berkurang secara drastis dan
kekeringan di beberapa wilayah. Hal ini terjadi karena suhu panas yang meningkat
di sekitar gunung tersebut telah menyebabkan sumber air di sekitar gunung
menjadi berkurang dan terjadilah kekeringan di sejumlah wilayah dekat gunung.
Di sisi lain, suhu air di sekitar  gunung juga menjadi terasa lebih hangat.1
Ketiga, aktivitas magma yang melahirkan suhu panas tersebut, bila
frekuensinya semakin tinggi dan terus menerus, karena tekanan dari endogen,
maka lapisan bebatuan akan mengalami tekanan, sehingga menimbulkan getaran
yang kemudian dikenal sebagai peristiwa gempa. Dan aktivitas kegempaan inilah
yang selalu terjadi sebelum peristiwa erupsi gunung api. Selanjutnya, mereka juga
membaca peristiwa migrasi hewan yang hidup di sekitar lereng gunung. Hewan-
hewan ini akan turun menuju kaki gunung dan bahkan masuk ke pemukiman
1Bandingkan misalnya dengan http://puspik.uii.ac.id/demistifikasi-persepsi-masyarakat-
dalam-menghadapi-bencana-alam/
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penduduk. Hal ini terjadi karena aktivitas vulkanik dan peningkatan suhu di
sekitar lereng gunung, dan mereka sangat peka dengan perubahan suhu tersebut.2
Meskipun kearifan lokal ini tidak tercatat di dalam sejumlah manuskrip di
Jawa, tetapi patut dipahami bahwa semua itu terjadi karena kristalisasi pandangan
dunia manusia Jawa mengenai eksistensi semesta alam dan hubungannya dengan
kehidupan umat manusia, serta tradisi-tradisi yang mereka bangun yang tidak bisa
dilepaskan dari keberadaan ekosistem alam semesta. Kesadaran manusia Jawa
tentang keselarasan dan relasi kehidupan manusia dengan alam telah menciptakan
sistem tradisi yang hidup secara turun-turun. Tradisi tersebut mencerminkan
tentang bagaimana aktivitas manusia digerakkan sesuai dan selaras dengan sunnah
alam. Sunnah alam yang dimaksud di sini adalah ekosistem alam dan logika-
logika yang ada di dalam setiap aktivitas alam. Menyelaraskan kehidupan dengan
ekosistem atau sunnah alam akan memudahkan orang dalam mengatur aktivitas
kehidupan mereka sehari-hari.
Sebagai bagian dari kehidupan alam, manusia Jawa kemudian menempatkan
dan mengatur aktivitas dan interaksinya dengan alam. Dalam konteks tradisi
maupun budaya, keadaan yang demikian menjadi karakter yang khas. Itulah
sebabnya, sebagaimana mencintai dirinya, manusia Jawa juga sangat mencintai
alam di mana mereka menjalani keberlangsungan hidup. Hal-hal yang demikian
secara simbolik tampak pada kosa kata-kosa kata yang berkaitan dengan alam
yang digunakan sebagai identitas nama-nama orang atau gelar bagi para
bangsawan. Misalnya, Mangkubumi, Suryo Alam, Pakubuwono, Mangkunegara,
Pakualam, dan yang lain.
Keintiman manusia Jawa dengan alam telah menjadi salah satu fondasi
dalam membangun kehidupan sosial budaya dan spiritualitas. Kehidupan mereka
tidak bisa dipisahkan dari alam. Tanah, air, gunung, dan semua hal yang ada di
muka bumi menjadi unsur-unsur dari kehidupan yang harus dijaga dan rawat
keberadaannya. Doa bumi yang dipanjatkan di dalam ritual sedekah bumi
merupakan salah satu contoh sebagai bukti keintiman tersebut. Itulah sebabnya,
2Perihal kearifan semacam ini lihat misalnya pada http://bpbd.bulelengkab.go.id/
index.php/baca-artikel/40/TandaminTanda-Gunung-Akan-Meletus-dan-Material-yang-Dikeluar
kannya. Diakses pada 19 Agustus 2017.
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hak milik atas tanah-tanah orang Jawa bila diganggu atau bahkan dirampas,
mereka akan membela hidup mati. Peristiwa perang Diponegoro merupakan salah
satu contoh dalam kasus ini.3
Hal serupa dilakukan oleh komunitas Sedulur Sikap di Baturejo, Sukolilo,
Pati atas keberadaan tanah dan lahan di sekitar mereka tinggal. Mereka ini
mewarisi tradisi perlawanan orang-orang Samin.4 Ketika sejumlah lahan di dekat
mereka tinggal akan dibangun pabrik semen, mereka menolak dengan sejumlah
alasan. Di antara alasan yang disampaikan adalah berkaitan dengan rusaknya
ekosistem alam. Mereka menyadari bahwa kehidupan manusia tidak bisa lepas
dari air dan tanah. Penambangan tanah untuk bahan baku semen jelas akan
merusak ekosistem alam. Bila ekosistem alam rusak, bukan hanya kehidupan
tanah dan air yang bermasalah tetapi juga akan mengganggu dan mengancam
kehidupan umat manusia. Gunretno dan Sukinah, dua para petani asal Kendeng
yang mewakili masyarakat Sedulur Sikep Pati, ketika diundang di acara Mata
Najwa membaca mantra tentang keintiman manusia dengan alam dan persaksian
tauhid.
3Penyebab terjadinya Perang Diponegoro sangat kompleks. Salah satunya adalah sikap
arogan Belanda kepada Diponegoro sebagai pemilik  tanah. Pada pertengahan Mei 1825,
Smissaert—seorang Residen Belanda yang menduduki takhta keraton Yogyakarta pada tahun 1823
dan peristiwa ini tentu melukai perasaan masyarakat Yogyakarta dan Diponegoro—memperbaiki
jalan jalan di sekitar Yogyakarta. Pembangunan jalan yang dalam desain rencana rutenya dari arah
Yogyakarta ke Magelang melewati Muntilan, tiba-tiba dibelokkan melewati pagar sebelah timur
Tegalrejo. Pada salah satu bagian, jalan itu melintasi area persawahan dan makam leluhur
Pangeran Diponegoro. Karena tidak ada permohonan ijin atas penggunaan lahan itu, timbullah
perseteruan antara para petani penggarap lahan dengan anak buah Patih Danurejo, sebagai antek
Belanda. Konflik memuncak di bulan Juli. Patok-patok yang ditanam di arena rencana pembuatan
jalan dicabut oleh anak buah Pangeran Diponegoro dan diganti dengan patok-patok yang terbuat
dari tombak sebagai pernyataan perang. Pecahlah perang. Diponegoro memimpin masyarakat
Jawa, dari kalangan petani hingga golongan priyayi dengan semangat Sadumuk bathuk, sanyari
bumi ditohi tekan pati. Maksudnya: sejari kepala sejengkal tanah dibela sampai mati. Terkait
dengan kisah perang Diponegoro, lihat dalam Peter Carey. Takdir: Riwayat Pangeran Diponegoro
(1785-1855). terj. Bambang Murtianto (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2014).
4Samin adalah salah satu komunitas di masyarakat Jawa yang mulanya berasal dari ajaran
Samin Surosentiko yang pada awalnya melakukan perlawanan terhadap kolonial Belanda karena
membebaankan berbagai kewajiban pajak kepada petani. Perlawanan ini dilakukan pada dua tahun
setelah Belanda mengeluarkan kebijakannya pada  tahun 1890-an. Perlawanan Samin ini pada
hakikatnya berkaitan dengan tanah sebagai sumber kehidupan mereka yang dirampas oleh kolonial
Belanda. Kajian mengenai soal ini lihat misalnya Moh. Rosyid, “Pendidikan Etika Samin Kudus”
dalam Jurnal Edukasia (Fak. Tarbiyah STAIN Kudus, volume 5, No. 02 Juli-Desember 2008.
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Ibu bumi wis maringi
Ibu bumi dilarani
Ibu bumi kang ngadili
La ilaha illallah
Muhammadur Rasulullah
Ibu bumi telah memberi
ibu bumi disakiti
ibu bumi yang mengadili
la ilaha illallah
muhammadur Rasulullah
Bait-bait di atas mengingatkan manusia bahwa alam telah memberikan
banyak hal yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan-kebutuhan manusia
dipenuhi oleh alam. Bila tanah dan air yang menjadi sumber kehidupan tersebut
disakiti (dilarani), alias dirusak, maka hukum alam akan berlaku. Penambangan
bahan baku semen di wilayah Kendeng merupakan bagian dari perilaku merusak
ekosistem alam. Kelak, karena tindakan itu, alam akan menunaikan pengadilan
sebagai bentuk pembalasan. Hal itulah yang dikenal sebagai hukum alam. Bagi
komunitas Sedulur Sikep, bila terjadi krisis semen, mereka masih bisa hidup,
tetapi bila terjadi krisis air dan lahan tanahtidak lagi bisa ditanami, maka tamatlah
kehidupan mereka dan anak cucu mereka.
Bait-bait di atas juga menggambarkan mengenai perilaku merawat alam
merupakan ekspresi dari iman. Sebaliknya, perilaku merusak alam adalah wujud
dari ketidakberimanan dan diri yang tak bersyukur. Pengertian ini diungkapkan
dalam rumusan bait: lā ilāha illallāh, muḥammadur rasūlullāh. Di dalam Al-
Qur’an, iman dan syukur merupakan dua hal yang saling berkaitan. Syukur
merupakan wujud dari iman, dan iman merupakan dasar dari sikap syukur. Syukur
merupakan ungkapan atas nikmat yang telah dianugerahkan Tuhan dalam
kehidupan manusia dan ucapan terima kasih kepada-Nya. Ia merupakan langkah
melahirkan yang batin. Iman merupakan sikap batin, sedangkan syukur
merupakan sikap lahir. Jadi, ia merupakan pembuktian lahiriah atas iman yang
bersifat batiniah tersebut.
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Mengacu pada asal usul makna yang demikian, kata īmān merupakan
sinonim dari kata syukr, dan kata syukr merupakan antonim dari kata kufr yang
mempunyai arti menutup atau mengingkari diri dari karunia Tuhan. Oleh karena
itu, orang yang tidak bersyukur atas karunia Allah, di dalamnya termasuk abai
atas keberlangsungan sumber daya dan ekosistem alam, ia termasuk dalam
kategori kufr, karena menutup diri dan mengingkari diri dari karunia-Nya. Mereka
ini digambarkan dalam Al-Qur’an sebagai subjek yang akan disiksa Allah dengan
siksaan yang amat pedih (QS. Ibrahim [14]: 7).
Sistem keimanan Islam yang diresapi dalam pandangan manusia Jawa
mengajarkan bahwa seluruh alam dengan segala hal yang ada di dalamnya
merupakan anugerah Tuhan. Sebagai makhluk yang menerima mandat sebagai
khalifah Allah di bumi, manusia wajib menjaga dan melestarikannya. Aktivitas
menjaga dan melestarikan alam tersebut bisa terjadi bila manusia menyelaraskan
hidupnya dengan denyut nadi dan pola kehidupan alam dalam kerangka pelayanan
atas kepentingan kemanusiaan yang luas dan kontinu. Sikap kufr merupakan
bentuk pengingkaran diri atas kesadaran tugas khalifah Allah di bumi tersebut.
Mula-mula orang tidak bersyukur dan kemudian mengeksploitasi alam tanpa
memikirkan masa depan kehidupan alam dan kemanusiaan.
Dalam tingkatan batin, subjek yang demikian meyakini Tuhan sebagai Zat
yang menciptakan dan mengatur alam semesta, tetapi pada saat yang sama, dalam
aksi nyata mereka melakukan pengingkaran atas kesadaran tersebut dan membuat
tuhan-tuhan baru, berupa kepentingan, kekuasaan, modal, dan hal-hal material
yang bersifat sesaat. Mirip yang dilakukan oleh orang-orang kafir Mekah pada era
Nabi Muhammad saw., mereka menyakini bahwa yang menciptakan langit dan
bumi adalah Allah (Q.S. Al-Ankabūt: 61; Luqmān: 25) tetapi pada saat yang sama
mereka menginkari ajaran yang dibawa Nabi, karena persoalan kepentingan
sosial, ekonomi, dan kekuasaan yang tidak menguntungkan.
Keimanan merupakan sistem pemahaman yang abstrak dan berada dalam
level dunia batin, sedangkan buahnya bersifat lahir, berupa tindakan-tindakan
nyata dalam kehidupan yang bisa dirasakan bagi umat manusia. Kesadaran
merawat alam dan lingkungan serta hidup bersama dan mengikuti sunnah alam
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dan lingkungan, hakikatnya merupakan wujud dari iman. Dengan simbolisasi
bumi sebagai ibu, komunitas Sedulur Sikep mengabarkan gagasan mengenai
femininitas dalam berinteraksi dengan alam dan lingkungan. Sebagai representasi
sifat-sifat feminin, bumi dengan segala isinya, telah mendarmabaktikan dirinya
untuk keberlangsungan kehidupan manusia. Kesetiaan, kepasrahan, dan
pemberian selayaknya harus direspon balik dengan cara pandang dan perilaku
yang feminin, sehingga iman bisa menghunjam ke dasar kehidupan manusia.
Dengan kesadaran femininitas ini yang pantas dilakukan kepada alam adalah
mengeksplorasinya bukan mengeksploitasinya, merawat ekosistemnya bukan
merusaknya.
Kesadaran merawat ekosistem alam tampak pula dalam sebuah pesan yang
ada dalam manuskrip, yang diduga berasal dari Majapahit, yang kemudian ditulis
ulang oleh Ida Hyang Paramakawi, seorang pujangga Bali.
Ling ta kita nanak akabehan, riwekasan  wenang ta kita praktiaksa ukir lan
pasir, ukir pinaka wetuning kara, pasir, anglebur sahananing mala, ri
madya kita awangun kahuripan, mahyun ta kita maring relepaking telapak
tangan , hawya kamaduk aprikosa dening prajapati, yen kita tan eling tan
amangguh rahayu, doh panganinum, cendek tuwuh, kegeringan lan
masuduk maring padutan.5
Ingatlah pesanku kepada seluruh masyarakat, di kemudian hari kalian harus
bisa menjaga kelestarian gunung dan pantai. Gunung adalah sumber
kesucian dan pantai adalah tempat menghilangkan segala macam penyakit.
Di tengah wilayah ini kita membangun kehidupan. Hiduplah dari hasil
tanganmu sendiri. Janganlah hidup senang dengan merusak alam. Bila tak
patuh, kalian akan terkena kutuk dan tak akan menemukan keselamatan,
didera krisis bahan makanan dan minuman, serta terkena beragam penyakit
dan bencana.
Konsep tri hita karana di Bali yang hidup sampai sekarang patut diduga ada
hubungannya dengan pesan dalam manuskrip di atas. Tri hita karana merupakan
konsep kosmologi mengenai kebahagiaan yang tercipta karena tiga penyebab (tri
artinya tiga; hita artinya kebahagiaan; dan karana artinya penyebab). Tiga
5Ketika kerajaan Majapahit runtuh, banyak elite kerajaan yang melakukan eksodus ke Bali
untuk mencari keselamatan.
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penyebab yang dimaksud adalah hubungan sesama manusia, hubungan manusia
dengan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhan. Ketiganya saling terkait satu
sama lain. Setiap hubungan memiliki pedoman hidup menghargai sesama aspek
sekelilingnya. Prinsip pelaksanaannya harus seimbang dan selaras. Apabila
keseimbangan dan keselarasan tercapai, manusia akan memperoleh kehidupan
yang tentram dan damai. Konsep ini menjadi dasar dalam kegiatan pelestarian
alam, lingkungan, budaya, tradisi; dan pada saat yang sama bisa menggantikan
pandangan modern yang lebih mengedepankan individualisme, materialisme, dan
konsumerisme.
Islam sejak awal telah menegaskan konsep harmoni pada tiga hubungan di
atas. Terdapat banyak ayat dalam Al-Quran yang dengan tegas, manusia
diperintahkan untuk taat pada Tuhan, antar sesama manusia jangan saling
membunuh, dan jangan membuat kerusakan di bumi (QS. Al-A’rāf: 85; Al-
Mā’idah: 32). Dalam perspektif Islam, ‘alam didefinisikan sebagai segala yang
maujud selain Allah (kullu mā siwallāh), baik yang telah diketahui manusia
maupun yang belum diketahui. Dengan demikian, pengertian alam bukan hanya
menunjuk pada benda-benda angkasa, langit, dan bumi, tetapi juga termasuk
segala sesuatu yang ada di antara keduanya. Dalam konteks bahasa, kata ‘alam
seakar dengan kata ‘alamah yang berarti alamat. Alamat adalah sesuatu yang
menjelaskan sesuatu selainnya. Bila sesuatu tidak jelas, maka ia tidak wajar dan
bahkan tidak dinamai alamat. Dengan pengertian yang demikian, alam semesta
merupakan alamat yang sangat jelas yang menunjuk kepada (ke-ada-an) Allah,
pencipta alam semesta, Yang Maha Kuasa, Maha Mengetahui, dan Maha Esa.6
Dengan definisi yang demikian, maka manusia termasuk di dalam kategori
alam. Sebagai bagian dari alam, manusia memanggul tugas kekhalifahan di muka
bumi. Ia bukan hanya dititahkan untuk menjalani kehidupan dirinya dengan baik,
tetapi ia juga diharuskan membangun dan menjaga hubungan yang baik antar
sesama manusia dan alam semesta. Sebagai bagian yang integral dari alam
semesta, di dalam Islam, manusia harus mampu memahami alamat (arah yang
6M. Quraish Shihab, Dia Di mana-Mana: Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena
(Jakarta: Lentera Hati, 2010), hlm. 9.
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dituju)  Tuhan dengan berinteraksi dengan alam. Keteraturan alam semesta,
sunnah-sunnah yang ada di dalamnya merupakan medium tanda-tanda di mana
makna tentang Wujud yang Transenden dan hakiki disampaikan kepada manusia.
Menangkap kesadaran yang demikian bisa dilakukan, bila manusia menyadari
posisi yang integral dari alam semesta dan realitas tersebut.
Islam mengajarkan bahwa pemahaman tentang adanya Yang Transenden
tersebut bisa dilakukan dan ditemukan melalui perenungan terhadap alam semesta
alam. Para mistikus Islam mengajarkan bahwa menemukan hakikat Tuhan jauh
lebih mudah dan bisa ditemukan ceruknya dengan memahami ciptaan-ciptaan-
Nya, bukan Zat-Nya. Pandangan yang demikian menyatu pada simpul perihal
tujuan diciptakan alam semesta sebagai sarana manusia untuk mengetahui
Tuhannya. Dengan demikian bisa dipahami pula bahwa Allah menciptakan alam
semesta sebagai salah satu cara agar ekspresi dan eksistensi-Nya bisa diketahui
dan dipahami manusia.7
Sebagai makhluk Tuhan yang memanggul tugas khalifah Allah di muka
bumi, manusia mempunyai kewajiban yang fundamental, yaitu menjaga
keharmonisan, keselarasan dan keseimbangan kehidupan alam semesta. Ia
memainkan dua peran sekaligus. Pertama, sebagai hamba Allah, manusia adalah
subjek yang dituntut untuk tunduk dan mengikuti titah Allah. Syariat sebagai
aturan dalam seluruh sistem kehidupan merupakan sarana di mana manusia diberi
ruang untuk menyelaraskan dirinya kepada kehendak Tuhan. Meskipun yang
demikian ini mudah dipahami dan dimengerti oleh setiap manusia, tetapi tidak
mudah untuk melaksanakannya secara konsisten dan kontinu. Kedua, manusia
sebagai wakil Tuhan di bumi, mempunyai tanggung jawab mengatur dan
menyelaraskan hidupnya dengan logika alam dan pada saat yang sama merawat
dan mengatur alam semesta. Di samping ketaatan pada ritual Islam yang bersifat
vertikal, manusia juga dituntut untuk membangun hubungan yang harmonis dan
7Di dalam doktri tasawuf terdapat pandangan-pandangan yang demikian. Misalnya gagasan
mengenai kesadaran menemukan ke-ada-an Tuhan dalam pernyatan: Siapa yang mengetahui
dirinya akan mengetahui Tuhannya (man ‘arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu) atau kesadaran
tentang larangan memikirkan Zat Tuhan:  pikirkanlah ciptaan Tuhan, jangan kau pikirkan zat
Tuhan (tafakkarū fī khalqillāhi wa lā tafakkarū fillāhi).
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selaras dengan sesama manusia dan alam semesta. Hal yang terakhir ini
merupakan praktik iman dalam kehidupan sosial dan kemanusiaan. Di sinilah
konsep tri hita karana, sebagaimana yang berkembang di Bali, menemukan
perannya.
B. Gempa Bumi sebagai Peristiwa Alam
Dalam epistemologi Islam, wujud material, seperti bumi, langit, dan semesta
alam secara keseluruhan tidak semata-mata dipahami dalam konteks wujud
material, melainkan juga dalam konteks konseptual. Diyakini bahwa wujud
material yang ada pada mulanya telah ada sebelumnya dalam wujud ide Tuhan
dalam bentuk tablet besar yang disebut lauh al-mahfudz di zaman azali.
Pemahaman yang demikian ini menjadi dasar pemahaman teologis bahwa
peristiwa alam, seperti gempa bumi, angin lesus, tsunami, dan yang lain, juga
telah ada dalam wujud konseptual yang dirumuskan Tuhan. Terkait dengan
peristiwa, aktivitas, dan perbuatan, dengan sebab-sebab yang menyertainya telah
ada rumusan konseptualnya. Dengan demikian peristiwa-peristiwa alam
merupakan bagian dari peristiwa material yang keberadaannya secara konseptual
tidak bisa dipisahkan dari titah Tuhan. Cara pandang konseptual yang demikian
ini kemudian melahirkan diskursus teologis dalam dunia Islam.
Terkait dengan hubungan Tuhan dan manusia serta kebebasannya dalam
bertindak dan merespon atas peristiwa alam dan material, dalam sejarah teologi
Islam klasik telah berkembang dua aliran yang menjadi arus besar, yaitu aliran
Jabariah dan aliran Qadariah. Aliran Jabariah berpendapat bahwa manusia tidak
mempunyai kemerdekaan dalam menentukan kehendak dan perbuatannya.
Manusia melakukan aktivitasnya dalam keadaan terpaksa. Paham ini lahir pertama
kali dari gagasan al-Ja’d Ibn Dirham kemudian disiarkan dan dipromosikan oleh
al-Jahm bin Safwan (w. 127 H/745 M). Sebagaimana disitir al-Syahrastani (474-
548 H/1076-1153 M), al-Jahm bin Safwan mengatakan bahwa manusia tidak
mampu melakukan sesuatu, sebaliknya di dalam segala aktivitasnya, ia dalam
situasi keterpaksaan. Oleh karena itu, manusia tidak mempunyai kemampuan,
kehendak dan kebebasan. Pahala, siksa dan kewajiban merupakan keterpaksaan
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seperti semua perbuatan.8 bagi Jabariah, perbuatan manusia terjadi hanya dengan
qudrat dan iradat Tuhan. Manusia tak lebih sebagai wadah bagi segala apa yang
dikehendaki-Nya.
Pemahaman yang sebaliknya dikembangkan aliran Qadariah. Aliran ini
memberikan penekanan pada kebebasan dan kekuatan manusia atas segala
perbuatannya. Aliran Qadariah berpendapat bahwa manusia mempunyai
kemerdekaan dan kebebasan dalam menentukan perjalanan hidupnya. Ma’bad al-
Juhani (w. 80 H/699 M), tokoh utama dalam aliran ini, menekankan bahwa
manusia bebas dalam gerak dan perbuatannya. Manusia mempunyai kekuatan
untuk melaksanakan kehendaknya. Ini berarti bahwa manusialah yang
menentukan arah dan gerak perbuatannya dalam hidup, tanpa campur tangan
Tuhan. Ghailan al-Dimasyqi (w. 105 H/722 M), tokoh kedua dalam aliran
Qadariah, lebih jauh berpendapat bahwa manusia juga mempunyai kemampuan
untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan jahat atas kemampuan dan
dayanya sendiri.
Selain kedua arus besar di atas, ada pula aliran Mu’tazilah dan Asy’ariah.
Secara ontologis, Mu’tazilah beririsan dengan Qadariah. Ia meyakini keadilan
Tuhan dan karenanya manusia mempunyai kekuasaan menciptakan perbuatannya,
baik maupun buruk. Ia juga menyakini bahwa kekuasaan Tuhan telah dibatasi
oleh kebebasan yang telah diberikan kepada manusia dalam menentukan kemauan
dan perbuatan, dan dibatasi pula oleh sifat keadilan-Nya, serta hukum alam
(sunatullah). Teolog Mu’tazilah, Ibrahim Ibn Sayyar Ibn Hani al-Nazhzham (w.
845 M) pernah mengemukakan bahwa tindakan-tindakan manusia, sebagaimana
semua kejadian alamiah, merupakan bentuk-bentuk gerak. Seperti halnya kejadian
alam, gerak juga dibuat Tuhan melalui hukum ‘keniscayaan alam’. Menurutnya,
Tuhan yang menciptakan segala sesuatu secara bersamaan, lalu Tuhan
menganugerahkan kekuatan atau kemampuan khas yang tersembunyi di balik
kekuatan lainnya yang lebih universal sampai saatnya ada kesiapan untuk
tertampakkan dalam tindakan-tindakan manusia maupun kejadian-kejadian fisik.
8Selengkapnya, lihat Al-Syahrastani, al-Milal wa al-Niḥal (Beirut: Dar al-Fikr, 1967).
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Pemahaman Muktazilah yang demikian ini ditolak Asy’ariah.9 Al-Asy’ari
(w. 324 H/935 M), pendiri aliran ini, mengatakan bahwa semua perbuatan
manusia, baik dan buruk, diciptakan oleh Allah. Ia memadukan dan menawarkan
jalan tengah antara paham Jabariah dan Mu’tazilah dengan mengemukakan teori
kasb (acquisation/perolehan). Dalam kitab al-Ibānah ‘an Uṣūl al-Diyānah, ia
mengemukakan bahwa manusia mempunyai kasb dan ikhtiar. Kasb merupakan
bagian dari bentuk keaktivan manusia dalam berbuat. Kasb berarti semata-mata
hubungan qudrat dan kehendak manusia dengan perbuatan, sedangkan perbuatan
ini merupakan ciptaan Allah, karena qudrat. Manusia sama sekali tidak bisa
berpengaruh kepada yang dikodratinya, karena ia (kasb) sendiri adalah ciptaan
Tuhan. Dengan demikian manusia harus bertanggung jawab atas setiap hal yang
dilakukannya.
Teori kasb ini sebagai bentuk untuk menyelamatkan tanggung jawab
manusia dan kekuasaan mutlak Tuhan. Artinya Tuhan menciptakan perbuatan-
perbuatan manusia dan manusia memperoleh perbuatan-perbuatan itu, sehingga ia
bertanggung jawab atas perbuatan-perbuatan tersebut. Teori kasb ini merupakan
upaya rasional dalam rangka menyerasikan tuntutan rasional mengenai kehendak
bebas manusia dan ajaran mengenai takdir, baik dalam kerangka kitab suci
maupun mentalitas subjek.10
Dari sudut pandang teologis,  para pengamat sering berkesimpulan  bahwa
Islam yang diserap dan berkembang di Jawa secara umum adalah Islam yang
beralaskan teologi Asy’ari tersebut. Tapi patut pula dicatat bahwa dimensi
tasawuf juga menjadi satu bagian yang tidak bisa dipisahkan dari napas kehidupan
manusia Jawa. Hal ini terlihat dari sumber-sumber rujukan yang dipakai para
ulama dan penyebar Islam di tanah Jawa serta pola hidup dan keberagamaan yang
tumbuh di tanah Jawa. Imam Al-Ghazali misalnya, pendapat-pendapatnya banyak
dikutip dalam serat Centhini. Teks Wirid Hidayat Jati dan Suluk Wujil atau Suluk
Bonang banyak mengartikulasikan gagasan-gagasan sufi dalam kesadaran
manusia Jawa. Dunia sufi melihat eksistensi yang Ilahi dengan positif, intim, dan
9Aliran ini lahir di tahun-tahun pertama pada abad ke-4 hijriah.
10Terkait dengan diskursus teologi Islam ini, lebih jauh lihat misalnya dalam Muhammad
Abduh, Risālah Tauḥid (Kairo: al-Hai’ah al-Mashriyyah al-Ammah lil Kitab, t.th.), hlm. 47-51.
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romantis. Dan pada saat yang sama teologi Asy’ariah yang menghargai manusia
sebagai subjek, tak mau terpeleset pada jurang keangkuhan di hadapan Tuhan.
Kedua karakter keberagamaan ini berkelindan dengan nilai-nilai kesadaran
manusia Jawa yang menyelaraskan hidupnya dengan alam serta membangun
relasi dan komunikasi kemakhlukan atas dasar harmoni dan keintiman.
Ketika melihat dan memahami gempa bumi, manusia Jawa meletakkan
peristiwa alam ini pada konsep ramalan dan sengkalan. Sebagai suatu peristiwa
alam, dalam cara berpikir ramalan dan sengkalan, gempa bumi tidak melulu
dijelaskan dari sisi ontologisnya, tetapi juga diuraikan keterkaitan-keterkaitan
dengan realitas yang lain, baik realitas sosial, politik, budaya, maupun ekonomi.
Ketika dipaparkan sebagai peristiwa sejarah alam, seperti yang ditemukan dalam
Babad Ing Sangkala (era abad 18 M), Kitab Pararaton (abad 14 M), Serat Kanda,
dan Babad Tanah Jawi, peristiwa gempa bumi dan tsunami menjadi penanda
sejarah. Tetapi ketika dikemukakan dalam kerangka ramalan, peristiwa gempa
bumi di tangan manusia Jawa menjadi cukup kompleks. Peristiwa alam ini tidak
dikemukakan dalam arena narasi sejarah yang memaparkan konteks kedahsyatan
peristiwa gempa bumi, tetapi dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa lain, yang
secara rasional tidak mempunyai hubungan-hubungan yang bersifat langsung dan
logis.
Hal-hal semacam ini terjadi salah satunya disebabkan manusia Jawa
mempunyai kebiasaan menghubungkan peristiwa yang terjadi dengan peristiwa
yang akan terjadi dan memberikan makna-makna atas peristiwa tersebut. Sebagai
suatu peristiwa, gempa bumi dipahami bukan sekadar suatu peristiwa secara
material dan kongkret, tetapi ia juga dipahami dan dimaknai sebagai sistem tanda
atau simbol. Misalnya, gempa bumi yang terjadi pada bulan Sya’ban merupakan
sistem tanda atas makna tentang akan banyak orang meninggal dunia, harga beras
mahal, akan terjadi gagal panen, kondisi anak-anak kurus dan kemudian mati.
Gempa bumi yang terjadi di siang hari pada bulan Mulud, dimaknai sebagai
sistem tanda akan terjadi curah hujan yang hebat, banyak orang meninggal dunia.
Adapun bila gempa bumi tersebut terjadi pada bulan Mulud di waktu malam,
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dipahami sebagai sistem tanda mengenai akan terjadi banyak orang buruk
ujarannya, orang saling bermusuhan, dan mereka banyak menjadi pelupa.11
Dalam menjalani hidup sehari-hari manusia Jawa mempunyai prinsip
ketenangan dan kehati-hatian. Segala sesuatu diolah dengan rasa. Itulah sebabnya,
struktur bahasa, tembang, dan pola-pola kesadaran spasial dan tata ruang selalu
dikendalikan dan distrukturisasi dengan kesadaran rasa. Alon-alon asal kelakon
merupakan salah satu kesadaran masyarakat Jawa di mana dalam memahami
sesuatu dan menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari, mereka memperhitungkan
secara matang dan cermat serta dipahami dan dipertimbangkan akibat-akibat yang
akan terjadi.
Satu hal lagi, manusia Jawa juga mempunyai kesadaran tentang hakikat
hidup yang diungkapkan dalam adagium urip amung mampir ngombe. Ini sebuah
refleksi filosofis mengenai eksistensi setiap manusia dalam kehidupan di dunia.
Secara spasial dan historis, manusia Jawa menyadari bahwa hidup di dunia tidak
lama. Oleh karena itu harus dijaga dan dirawat. Segala hal yang ada di alam
semesta sudah seharusnya dijaga, karena darinya manusia bisa menjalani
keberlangsungan hidupnya dengan aman dan sentosa.
Itulah sebabnya, dalam menyikapi setiap gejala sosial, alam, dan yang lain
mereka memberikan makna dan membaca peristiwa-peristiwa tersebut sebagai
isyarat dan tanda-tanda. Makna-makna diberikan atau ditanamkan pada peristiwa
yang terjadi. Makna-makna yang diberikan terkadang bersifat ramalan (futuristik),
yaitu mengaitkannya dengan hal-hal atau peristiwa yang akan terjadi, dan
terkadang secara intrinsik yaitu berkaitan dengan karakteristik konteks waktu
yang terus berputar dalam kehidupan manusia.
Demikian halnya juga dalam menyikapi peristiwa alam, seperti gempa
bumi. Secara terbuka mereka tidak menyebutnya sebagai bencana atau peristiwa
yang mencelakai kehidupan umat manusia. Di samping dikemukakan secara
historis, sebagai peristiwa alam, gempa bumi dinarasikan dalam kerangka
ramalan. Ia diletakkan secara teologis dalam dimensi hubungan manusia, alam,
dan Tuhan. Ramalan-ramalan yang dibangun tersebut, secara rasional tidak
11Lihat manuskrip Primbon dan Doa, hlm. 37-8.
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mempunyai hubungan langsung yang jelas, tetapi sebagai sistem makna, ramalan
merupakan penanaman makna atas kejadian-kejadian tertentu, dan dalam konteks
kasus ini, dinarasikan aspek-aspek teologi Islam. Cara berpikir yang demikian
menjadi ciri khas kehidupan manusia Jawa. Agama dan budi pekerti dalam denyut
kehidupan mereka merupakan ageman [pelindung dan penyelamat] yang
menjadikan kedirian mereka aji (bernilai). Hal ini digambarkan secara terbuka dan
lugas oleh Mangkunegara IV12 dalam serat Wedhatama, bait pertama yang ditulis
dengan metrum tembang Pangkur.
Mingkar mingkuring angkara
Akarana karenan mardi siwi
Sinawung resmining kidung
Sinuba sinukarta
Mrih kertarta pakartining ngelmu luhung
Kang tumprap ing tanah Jawa
Agama ageming aji
Meredam nafsu angkara dalam diri,
Hendak mendidik putra-putri
dikemas dalam indahnya syair
dihiasi penuh variasi
agar menjiwai hakekat ilmu luhur
yang berlaku di tanah Jawa
agama sebagai pakaian [pegangan] kehidupan.
Karena agama [Islam] menjadi ageman, maka aspek-aspek teologi Islam
sangat kental ditanamkan dalam kesadaran hidup manusia Jawa. Wujud
kongkretnya adalah ketika mereka menghadapi peristiwa bencana alam, kesadaran
tersebut muncul. Aspek-aspek teologi Islam terlihat dalam tradisi berbagi
12Nama lengkapnya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV (KGPAA
Mangkunegara IV). Ia lahir pada 3 Maret 1811 M (Senin Pahing, 8 Sapar 1738 tahun Jawa
Jumakir, Windu Sancaya) dari pasangan KPH Adiwijaya I dan putri KGPAA Mangkunagara II
bernama Raden Ajeng Sekeli. Nama kecilnya, Raden Mas Sudira. Karena KPH Adiwijaya I adalah
putera Raden Mas Tumenggung Kusumadiningrat yang menjadi menantu Sri Susuhunan
Pakubuwono III, sedangkan R.A Sekeli adalah puteri dari KGPAA Mangkunagara II, maka dari
sisi garis keturunan R.M. Sudira silsilahnya adalah sebagai cucu dari KGPAA Mangkunagara II
dan cicit dari Sri Susuhunan Pakubuwono III. Ia merupakan cicit dari K.P.A. Adiwijaya Kartasura
yang terkenal dengan sebutan Pangeran Seda ing Lèpèn yang gugur ketika melawan Kompeni
Belanda. Mangkunegara IV berkuasa sejak tahun 1853 hingga ia wafat pada tahun 1881 M.
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(sedekah atau slametan) sebagai jalan spiritual menolak bencana (balak) dan
tradisi berdoa yang mengingatkan tentang eksistensi Tuhan dalam kehidupan dan
hubungan-Nya dengan manusia. Adapun beragam ramalan yang dibenamkan
sebagai sistem pemaknaan, sekali lagi, merupakan pesan-pesan moral yang
disampaikan kepada setiap subjek yang mengalami dan merasakan peristiwa alam.
Secara teologis, melalui primbon, peristiwa gempa bumi oleh manusia Jawa
menjadi medium mendekatkan diri pada Tuhan, memahami hidup, dan menjaga
kehidupan alam.
C. Pandangan Dunia Teo-Eko-Antroposentris
Telah dikemukakan pada bab terdahulu bahwa dalam memahami kehidupan
dan dunia, padangan dunia manusia Jawa tidak bersifat antroposentris 13 di mana
manusia menjadi pusat, atau bersifat teosentris di mana Tuhan menjadi pusat,14
tetapi mereka meletakkan manusia, alam, dan Tuhan dalam satu pusat kesadaran
dan metrum yang sama. Artinya persoalan dilihat dalam kerangka rangkaian
sebab akibat yang salingkait dengan ketiga unsur tersebut. Dalam kerangka yang
semacam ini, pandangan dunia  manusia Jawa bersifat teo-eko-antroposentris.
Sebagai salah satu peristiwa alam, gempa bumi dalam teks primbon Jawa
yang dikaji, secara konseptual oleh manusia Jawa dinarasikan dengan pandangan
dunia teo-eko-antroposentris. Tidak seperti dalam pandangan dunia teosentris
yang menjadikan Tuhan sebagai pusat dalam kehidupan atau pandangan dunia
antroposentris yang menjadikan manusia sebagai pusat, dalam pandangan dunia
teo-eko-antroposentris, Tuhan, manusia, dan alam diposisikan sebagai subjek
secara sejajar dan saling berhubungan. Hal ini bisa dilihat pada makna-makna
yang dibangun di balik peristiwa gempa bumi, serta konteks ritual slametan atau
sedekahan serta doa-doa yang dilisankan dalam ritual tersebut.
13Antroposentris adalah perspekif yang menjadikan manusia sebagai pusat. Jadi,
antroposentrisme adalah pandangan yang menjadikan mansuai sebagai pusat dan tujuan dari alam
semesta. Bandingkan dengan Hasan Alwi, et.al, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-3
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 58.
14Lihat Loren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm.
60.
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Seluruh sistem pemaknaan yang dibangun dalam kasus gempa bumi secara
umum menyangkut kompleksitas kehidupan manusia, hewan, alam semesta, serta
hubungannya dengan Tuhan. Pemaknaan-pemaknaan sebagai sistem tanda yang
diberikan dan dalam satu kasus bersifat negatif dan membawa kemalangan atau
keburukan bagi kehidupan manusia, seperti hewan ternak yang mati, pertanian
yang gagal, perpindahan penduduk dari tempat asalnya, dan perebutan kekuasaan,
merupakan narasi-narasi yang berkaitan dengan kehidupan alam semesta
(ekosentris) dan kompleksitas sosial manusia (sosio-antroposentris). Sistem tanda
yang diberikan yang bersifat positif dan bermanfaat bagi kehidupan manusia,
seperti tanah yang subur, sandang pangan murah, dan kedamaian di masyarakat,
hakikatnya juga berkaitan dengan kehidupan alam semesta dan kompleksitas
kehidupan sosial manusia tersebut. Adapun aspek-aspek teosentris terlihat pada
prosesi upacara slametan atau sedekahan, serta aneka doa yang dilisankan dalam
upacara tersebut.
Mengacu pada ketiga sisi yang dinarasikan ini tampaklah bahwa pandangan
dunia yang dibangun manusia Jawa dalam sistem ramalan atau primbon tentang
gempa bumi tidaklah bersifat teosentris. Masyarakat Jawa yang dekat dengan
alam—karena mereka bagian dari masyarakat agraris dan bahari dengan profesi
sebagai petani dan nelayan—dengan mudah menyelaraskan hidupnya dengan
prinsip-prinsip dan logika (ke)alam(an), dan pada saat yang sama mampu
menangkap citra-citra keagungan dan kemuliaan Tuhan. Dari sisi ini, paradigma
atau pandangan dunia manusia Jawa di dalam mengungkapkan peristiwa gempa
bumi dalam nalar primbon menjadi arus lain dari arus mainstream teosentris yang
seringkali dilekatkan pada kehidupan masyarakat Jawa.
Peristiwa gempa bumi, dalam kesadaran dan pandangan dunia manusia
Jawa tidak dinarasikan sebagai kemarahan Tuhan, azab, atau siksa-Nya,
melainkan sebagai peristiwa alam yang di dalamnya kemudian ditanamkan pesan-
pesan kemanusiaan, baik yang bersifat positif seperti kemakmuran, murah
sandang pangan maupun yang bersifat negatif, seperti terjadi pertentangan dan
perebutan kekuasaan, banyak orang pindah dari kampung halaman; pesan-pesan
kealaman, baik yang bersifat negatif, seperti terjadi angin ribut, tanaman rusak
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dan gagal panen, hewan ternak diserang penyakit maupun yang bersifat positif,
seperti tetumbuhan subur; serta pesan spiritualitas, yaitu bahwa kehidupan dan
hal-hal yang terjadi di dalamnya tidak bisa dilepaskan dari eksistensi dan titah
Tuhan.
Disadari bahwa dalam teologi Islam klasik, Tuhan menjadi satu-satunya
objek kajian dan subjek yang harus dibela kesucian dan keagungan-Nya. Wacana
mengenai keadilan, seperti tampak dalam debat yang diwariskan oleh Muktazilah
dan Asy’ariah, selalu dirujukkan pada konteks keadilan Tuhan, bukan keadilan
manusia atau keadilan penguasa. Narasi besar yang dibangun oleh dua aliran
teologi besar ini adalah pembelaan atas kesucian Tuhan, bukan harkat dan
martabat kemanusiaan. Teologi yang berkembang pada era itu akhirnya mudah
dibajak untuk kepentingan politik, sehingga cenderung deterministik, sentralistik,
otoriter, dan akhirnya menumbuhkan gegasan penguasa tunggal.
Kondisi ini terjadi karena teologi yang berpusat semata-mata pada Tuhan,
pada akhirnya mengabaikan problem-problem kemanusiaan dan kealaman. Secara
praksis, teologi yang demikian ini tidaklah memberi kontribusi positif pada
kehidupan semesta dan kemanusiaan. Hassan Hanafi misalnya, berusaha
mentransformasikan teologi tradisional yang bersifat teosentris tersebut ke arah
antroposentris: dari Tuhan di langit kepada manusia di bumi, dari teori kepada
tindakan.15 Bagi Hanafi, wahyu ditransformasikan ke dalam sistem ideal dari
usaha dan tindakan manusia, adapun tauhid merupakan kesadaran dan tindakan
bukan hanya mengenai keesaan Tuhan, tetapi juga kondisi sosial manusia. Secara
praktik, tauhid tidak lagi konsep yang menegaskan tentang eksistensi dan keesaan
Tuhan yang bersifat monoteis, tetapi juga dipahami secara antroposentris, yakni
kesatuan manusia yang jauh dari perilaku dualistik seperti oportunis, hipokrit, dan
perilaku-perilaku buruk lain yang merusak sistem kehidupan dan ruhaniah
manusia.
Konsep teologi yang ditafsirkan para teolog Muslim abad klasik, menurut
Hanafi, terlalu teosentris dan jauh dari aspek antroposentris dan ekosentris.
15Tentang gagasan Hanafi ini selengkapnya, lihat Hassan Hanafi, Min al-‘Aqīdah ilā al-
Ṡaurah (Kairo: Madbuli, 1991), hlm. 324-25; Hassan Hanafi, Islamologi 1: Dari Teologi Statis ke
Anarkis, terj. Miftah Faqih (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2003), hlm. xxii.
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Padahal manusia membutuhkan konsep teologi yang bersifat antroposentris dan
ekosentris yang bisa diaktualisasikan dan memberikan manfaat bagi kehidupan
manusia dan semesta. Sebagai bagian dari kerangka persepsi, teologi merupakan
dasar di mana tindakan dilakukan dan kesadaran dibangun. Ia menjadi dasar
lahirnya ilmu pengetahuan dan semangat keberagamaan. Oleh karena itu, konsep
teologi harus bisa dipahami manusia dalam kaitannya dengan perilaku kehidupan
manusia, karena teologi yang bersifat teosentris tidak mempunyai makna bagi
aktualisasi manusia di muka bumi dalam menjaga keberlangsungan kehidupan
manusia dan alam semesta.
Sistem (pe)makna(an) yang dibangun dalam primbon Jawa atas peristiwa
alam gempa bumi mencerminkan kesadaran tauhid. Tuhan, alam, dan manusia
dirajut dalam hubungan-hubungan yang tidak monolog. Melalui kerangka
primbon, oleh manusia Jawa, Tuhan dipahami bukan dalam kerangka kesadaran
maskulin yang tegas dan maha perkasa serta amat keras siksa-Nya, tetapi juga
Tuhan yang feminin yang sangat dekat, reseptis, cinta kasih pada kehidupan umat
manusia, Maha pelindung, dan Maha rahman dan rahim.
Di dalam sejarah Islam masa lalu, teologi Islam Abad Tengah mempunyai
kecenderungan mengkonstruksikan Tuhan secara maskulin (the Father God).
Diskusi dan wacana yang dikembangkan ketika itu tidak jauh dari isu kekuasaan
Tuhan, kebebasan dan ketundukan manusia, serta balasan dari Tuhan. Tuhan yang
maskulin adalah Tuhan yang lebih digambarkan sebagai Zat yang menakutkan,
menghukum, dan yang menurunkan azab dan siksa. Kesadaran teologis semacam
ini dikritik oleh mazhab ecofeminism. Mazhab ini lebih menonjolkan keunggulan
kualitas maskulin dan menganggap kualitas feminin selalu dalam pengertian yang
negatif. Menurut ecofeminism, alam yang disebut bumi pertiwi (mother nature)
merupakan sumber dari segala sesuatu. Ecofeminism memahami manusia
mempunyai esensi abadi, yaitu kesadaran (consciousness), dan kesadaran ini
merupakan bagian integral dan tidak terpisahkan dari alam. Namun, peradaban
modern telah memisahkan kesadaran manusia dari alam, sehingga segala sesuatu
menjadi terpisah dan teratomisasi. Manusia sebagai subjek melihat manusia lain
sebagai ego-ego yang saling berkompetisi, berhadap-hadapan, dan bahkan saling
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bertentangan dan saling menegasikan. Hubungan manusia dan alam menjadi
hirarkis dan terisolasi, yaitu menjadi subjek dan objek. Terjadilah penguasaan dan
eksploitasi alam oleh ambisi dan kuasa manusia dengan dalih untuk memenuhi
hajat kehidupannya.
Sikap dan watak penguasaan dan pengeksploitasian atas alam ini, dalam
kacamata ecofeminism, disebabkan oleh pemujaan manusia pada kesadaran dan
pandangan “Tuhan Maskulin”, dan kurang mendekat pada “Tuhan Feminin” (the
Mother God). Kesadaran dan pemahaman teologis yang demikian menjadikan
manusia mengidentifikasi dirinya dengan citra Tuhan Maskulin, seperti yang
kuasa, aktif, independen, dan dominan. Sedangkan pemujaan pada kesadaran dan
pandangan “Tuhan Feminin”, dalam pandangan ecofeminism bertujuan untuk
merealisasikan eksistensi asal segala sesuatu; yaitu ibu, bumi, dan kosmos.
Penyembahan ini membuat manusia mengidentifikasikan dirinya sebagai diri yang
dekat, kasih, penerima, pemelihara, pasif, berserah diri, dan kualitas feminin
lainnya. Kualitas feminin akan menjadikan diri manusia sadar bahwa elemen
dalam dirinya, antar-manusia, bumi, langit, seluruh kosmos, pada esensinya
adalah satu yang berasal dari Tuhan Feminin.
Pandangan filosofis ecofeminism ini dikritik oleh Sachiko Murata.16
Ecofeminism memang mengakui adanya Tuhan, tetapi Tuhan yang mereka
persepsikan menurut Murata pada akhirnya juga melahirkan sikap superioritas
baru. Bahkan, mereka menciptakan pola hierarkis baru yang menempatkan
kualitas feminin ada di posisi puncak kebenaran dan segala kualitas maskulin
yang berkaitan dengan Tuhan dipandang negatif. Murata menepis cara berpikir
yang demikian. Menurutnya, dalam Islam, Tuhan—sebagaimana dimanifestasikan
dalam al-asmā’ al-ḥusnā—mengandung nama-nama Keagungan atau jalāl
(maskulinitas—dalam kerangka taoisme dikenal dengan istilah yang) dan nama-
nama keindahan atau jamāl (feminitas—dalam kerangka taoisme dikenal dengan
istilah yin). Keduanya menyatu dalam diri Tuhan.
16Selengkapnya lihat Sachiko Murata, The Tao of Islam: Kitab Rujukan tentang Relasi
Gender dalam Kosmologi dan Teologi Islam, terj. Rahmani Astuti dan M.S. Nasrullah (Bandung:
Mizan, 1996).
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Dengan mengacu pada nilai dasar Islam, Murata menegaskan bahwa Tuhan,
melalui nama-nama-Nya, adalah keseimbangan yang sempurna antara Yang
Agung, Yang Kuasa, dan Yang Dekat, Pengasih, Penyayang, Penerima. Dualitas
yang terlihat berlawanan ini hakikatnya merupakan satu kesatuan dan
keseimbangan. Keduanya mempunyai sisi positif dan negatif, bukan dalam
pengertian buruk atau jelek, namun keduanya saling melengkapi dan
menyempurnakan. Keseimbangan dan saling melengkapi ini seharusnya tercipta
dengan baik dalam alam lahiriah maupun batiniah. Dengan kata lain, esensi tujuan
hidup manusia, baik laki-laki maupun perempuan, adalah untuk menjadi insān al-
kāmil (manusia sempurna), yaitu manusia yang dapat menyatukan sisi ilahiah
jamāl dan jalāl menjadi kamāl (sempurna). Jalaluddin Rumi dalam Matsnawi
melukiskan hal ini dengan indah.
Menurut akal, langit adalah pria dan
Bumi adalah wanita
Apa saja yang diberikan oleh yang satunya,
Yang lainnya pun menerimanya.17
Peristiwa gempa bumi dalam kesadaran dan pandangan dunia manusia Jawa
tidak dinarasikan sebagai bencana. Melalui primbon, beragam peristiwa alam
diletakkan sebagai sistem simbol yang di dalamnya dilekatkan makna-makna atau
pesan bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, narasi yang dibangun dalam
pembahasan peristiwa gempa bumi ini mengenai kesadaran dalam membangun
kewaspadaan serta relasi antar manusia, alam, dan Tuhan. Bila sistem makna yang
diberikan berkaitan hal-hal yang bermanfaat bagi kehidupan manusia dan alam,
maka pesan yang disampaikan adalah kesadaran bersyukur. Sebaliknya, bila
sistem makna yang diberikan berkaitan dengan hal-hal yang tidak bermanfaat bagi
kehidupan manusia dan alam, maka pesan yang disampaikan adalah sabar dan
kesadaran memohon perlindungan kepada Sang Pemilik kehidupan.
Sebagai sistem tanda dan bersifat futuristik, makna-makna yang dibangun
atas peristiwa gempa bumi tersebut secara substansial mencerminkan kesadaran
17Jalaluddin Rumi, The Matsnawi, jilid III, diedit dan diterjemahkan  R.A. Nicholson
(London: Luzas, 1940), hlm. 4404.
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tauhid. Aspek (ke)jamāl(an) dan (ke)jalāl(an) Tuhan diungkapkan dalam sistem
kesadaran hidup. Keduanya dipahami bukan dengan logika oposisi binner,
melainkan dalam kerangka kesatuan wujud dan keseimbangan. Oleh karena itu, di
dalam primbon Jawa, peristiwa gempa bumi tidak dipahami sebagai salah satu
wujud dari ekspresi kemurkaan Tuhan. Tidak ada simbol-simbol maskulinitas
Tuhan yang diungkapkan. Demikian juga sebaliknya, tidak ada ekspresi
penerimaan secara pasif yang dinarasikan. Yang ditanamkan dalam kesadaran
kolektif manusia Jawa adalah sikap kewaspadaan dan kehati-hatian atas segala
peristiwa yang terjadi sembari memperteguh hubungan yang baik dan selaras
antar manusia, alam, dan Tuhan.
Dengan demikian, melalui peristiwa gempa bumi, kita jadi tahu bahwa
kesadaran teologis manusia Jawa tidak monolitik dan juga tidak teosentris.
Kehidupan oleh manusia Jawa dimaknai sebagai cokromanggilingan, yakni
seperti roda pedati yang terus berputar, berpindah dan bertukar posisi, waktu, dan
situasi. Posisi merupakan konteks tentang kesadaran dimensi ruang spasial, waktu
merupakan konteks tentang kesadaran dimensi era, zaman, dan situasi merupakan
konteks tentang kesadaran dimensi keadaan, peristiwa, dan sejarah. Bagi manusia
Jawa kesadaran semacam ini merupakan bagian dari ikatan tiga unsur yang tidak
bisa dilepaskan dari kehidupan umat manusia, yaitu alam, manusia, dan Tuhan
yang didalamnya terserap unsur maskulinitas (jalāl) dan femininitas (jamāl).
Peristiwa gempa bumi yang tidak serta merta dikategorisasikan sebagai
salah satu bentuk bencana dalam manuskrip primbon, memberikan penjelasan
kepada kita bahwa kesadaran dan pandangan dunia manusia Jawa tidaklah bersifat
oposisi binner. Bencana dan kemakmuran, gelap dan terang, tidak diletakkan
sebagai sesuatu yang berhadap-hadapan atau bahkan saling bertolak belakang.
Dalam pandangan manusia Jawa, kesemuanya diletakkan dalam satu kesatuan
hidup, mirip dalam logika maskulinitas dan feminitas Tuhan di atas. Suatu
peristiwa disebut bencana, mula-mula tidak berangkat dari aspek ontologis
peristiwa tersebut, melainkan dilihat dari akibat yang dialami oleh subjek lain
yang berposisi sebagai objek dari peristiwa, bukan dari hakikat peristiwa yang
terjadi.
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Gunung meletus misalnya. Peristiwanya sendiri secara ontologis tidak bisa
dikatakan sebagai bencana. Sebagai peristiwa alam, ia dilabeli dengan ajektif
bencana karena akibat-akibat yang ditimbulkan merugikan kehidupan manusia
dan lingkungan. Maka, klaim bencana tersebut lahir, awalnya semata-mata dari
dan karena masyarakat yang terkena dampak langsung dari peristiwa tersebut.
Pada sisi yang lain, dalam peristiwa itu hakikatnya bukan hanya kerugian dan
kerusakan yang muncul, tetapi juga terdapat aspek-aspek yang memberikan
manfaat bagi kehidupan manusia dan alam. Misalnya, muntahan lahar
menyuburkan tanah sekitar dan pasir yang dimuntahkan menjadi bahan tambang
yang bermanfaat sebagai bahan bangunan.
Cara pandang yang demikian, dalam pandangan dunia manusia Jawa
dikenal dengan kesadaran melihat “terang” dalam “gelap”. Dualitas selalu ada
dalam kehidupan di dunia, seperti terang-gelap, sengsara-bahagia, dan seterusnya.
Hal yang tampak bertentangan ini, dalam dunia manusia Jawa dipadukan untuk
memahami ‘hakikat’. Sosrokartono misalnya mengajarkan suatu kesadaran
tentang melihat terang dalam gelap (ngupadosi padhang ing peteng). Menurutnya,
pada setiap kegelapan—yang diasosiasikan negatif, buruk, dan kesengsaraan—
manusia bisa mendulang dan menemukan (ke)terang(an).18 Caranya adalah
dengan melihat hal-hal pada dimensi yang tersembunyi. Misalnya kondisi sakit
yang sedang menimpa seseorang. Sakit selalu diasosiasikan sebagai kesengsaraan.
Dalam dimensi wadag, kondisi sakit pada kenyataannya telah menjadi penyebab
aktivitas seseorang berkurang, fisik menjadi lemah, dan dengan demikian
produktivitas dalam kehidupan mengalami defisit dan penurunan. Tetapi pada
dimensi lain yang tersembunyi terdapat hal-hal yang positif dan bermanfaat yang
bisa diambil oleh penderita sakit. Misalnya, dengan kondisi sakit, tubuh fisiknya
bisa beristirahat secara total, mengurangi aktivitas fisik dan pikiran, dan
sebagainya.
Cara pandang yang demikian, mengajak manusia untuk melihat peristiwa
yang terjadi dalam kehidupan tidak secara dualistik dengan logika oposisi binner.
18Suxmantojo, Kempalan Serat-Serat Drs. R.M.P. Sosrokartono (Panitia Buku Riwayat
Drs. Sosrokartono, 1971), hlm. 12.
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Gempa bumi sebagai bagian dari peristiwa alam dalam pandangan dunia manusia
Jawa tidak serta merta diletakkan dalam dimensi bencana yang diasosiasikan
negatif dan tidak bermanfaat, tetapi dari sisi dimensinya yang tersembunyi di
dalamnya juga terdapat nilai-nilai positif yang bermanfaat bagi kehidupan umat
manusia. Pertama, kemampuan memahami dimensi yang tersembunyi dari setiap
peristiwa ini menyadarkan manusia bahwa segala hal yang terjadi di dunia adalah
relatif. Menemukan yang terang dalam gelap  (ngupadosi padhang ing peteng)
merupakan strategi mengubah hal-hal yang negatif menjadi hal-hal yang positif;
keluar dari kegelapan menuju keterang-benderangan cahaya. Usaha ini dalam
rangka meraih kebaikan.19
Kedua, prinsip ngupadosi padhang ing peteng menegaskan bahwa setiap
manusia jangan sampai kehilangan harapan dalam menjalani kehidupan. Prinsip
utamanya adalah pada setiap kesulitan ada kemudahan. Dalam Al-Quran, hal yang
demikian juga ditegaskan (Q.S. Alam Nasyrah: 5-6). Perspektif yang demikian
mengajarkan pada setiap diri untuk selalu berpikir positif menghadapi segala
peristiwa yang terjadi. Dengan cara berpikir yang positif seseorang akan lebih
mudah menemukan solusi, dan mengubah hal-hal yang diasosiasikan negatif
menjadi berguna dan bermanfaat bagi kehidupan alam dan manusia.
D. Aktivisme Kemanusiaan dalam Transendensi dan Immanensi Tuhan
Berpikir positif pada setiap titah Tuhan dalam pandangan dunia manusia
Jawa, sebagaimana telah diuraikan di atas, merupakan salah satu prinsip utama
yang lahir dari kesadaran sangkan paraning dumadi. Dalam memahami setiap
peristiwa, manusia Jawa tidak atomistik dan tidak parsial. Seperti gambar
lingkaran, (ke)hidup(an) diilustrasikan seperti roda pedati yang terus bergerak.
Kehidupan dimaknai sebagai gerakan, dan di dalam gerakan terdapat perubahan.
Eksistensi kehidupan hakikatnnya menjelaskan mengenai pergerakan dan
perubahan tersebut yang tidak bisa dilepaskan dari eksistensi Tuhan. Peristiwa-
peristiwa alam, seperti gempa bumi, yang kemudian dalam teks primbon Jawa
diletakkan sebagai simbol dan kemudian diberi makna, merupakan medan makna
19Di dalam Islam setiap manusia didorong untuk bergerak dari kegelapan menuju cahaya.
Lihat misalnya Q.S. Ibrahim: 1.
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di mana eksistensi Tuhan dinarasikan bukan sekadar dari sisi ujung tetapi juga
dari sisi pangkal kehidupan.
Ini adalah konsep tentang awal-akhir, lahir-batin, gelap-terang, yang
dipahami di luar dari logika oposisi binner. Kesadaran tentang hidup, bagi
manusia Jawa adalah kesadaran awal akhir, lahir batin, dunia akhirat. Oleh karena
itu, pada setiap peristiwa, manusia Jawa selalu mengaitkannya dengan prinsip
sangkan paraning dumadi ini. Ketika terjadi peristiwa gempa bumi, misalnya,
mereka tidak hanya melihatnya dari sisi peristiwanya, tetapi juga dikaitkan
dengan hal-hal yang akan terjadi dalam kehidupan serta hubungan-hubungan
dengan Tuhan. Dalam peristiwa alam, Tuhan sebagai sumber kehidupan,
dihadirkan untuk diresapi dan diposisikan menjadi ujung-pangkal dalam
kehidupan manusia.
Kesadaran ujung-pangkal Tuhan ini tidak dipahami dalam kerangka
hierarkis, tetapi pada konteks aktivisme transendental dan immanensi Tuhan.
Artinya secara sosial budaya manusia diberi kemampuan berekspresi dalam
kehidupan, tetapi secara transendental semua aktivitas diarahkan pada Tuhan.
Aktivitas sosial budaya merupakan gerak immanensi Tuhan, sedangkan aktivitas
spiritual merupakan transendensi Tuhan. Artinya, dalam setiap aktivitas di dunia,
manusia harus menjaga dan merawat seluruh sistem kemanusiaan dan kealaman,
karena di dalamnya citra-citra Tuhan ber-ada. Merusak alam dan melukai
manusia, secara simbolik-spiritual merupakan tindakan merusak dan melukai
keagungan Tuhan. Alam dan manusia merupakan simbol atau miniatur eksistensi
Tuhan. Bila miniatur tersebut dirusak dan dilukai, berarti secara simbolik,
tindakan tersebut juga melukai eksistensi makna dan citra Tuhan dalam dimensi
kealaman dan kemanusiaan.
Melalui alam semesta, Tuhan mewujudkan raḥman dan raḥīm-Nya. Melalui
manusia, Tuhan mewujudkan jamāl dan jalāl-Nya. Alam semesta merupakan
medan yang digelar agar eksistensi Tuhan bisa lebih mudah dipahami. Dari situlah
Ia dipahami secara immanen. Tradisi sedekah bumi, sedekah laut, dan berbagai
tradisi yang berkaitan dengan peran dan dimensi manfaat dari alam semesta
merupakan kesadaran tentang sistem perantara. Kuasa Tuhan, cinta kasih-Nya,
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serta peran-Nya dalam merawat kehidupan, seluruhnya bisa dirasakan bila kita
dekat dengan kehidupan alam semesta dan kehidupan manusia. Manusia Jawa
yang dalam kehidupan sehari-hari berperan sebagai petani dan nelayan (sosiologi
agraris dan bahari) lebih mudah memahami kesadaran di atas. Dari konteks Tuhan
yang immanen ini, oleh manusia Jawa kemudian digerakkan menuju Tuhan yang
transenden.
Upacara Doa dan sedekah yang dilakukan manusia Jawa dalam setiap
menghadapi peristiwa dan persoalan hidup serta momen-momen dalam
kehidupan, merupakan ekspresi teologis atas gerakan spiritual menuju Tuhan yang
transenden tersebut. Dan ceruk tradisinya terdapat pula di dalam khazanah Islam.
Misalnya riwayat dari ‘Abdullah Ibnu ‘Umar, sebagaimana terdapat dalam
Musnad Ahmad, Rasulullah bersabda:
 ِءاَعُّدلاِب ِھللا َداَبِع ْمُكَْیلََعف ْلِزْنَی ْمـَل ا َّمـِمَو َلَزَن ا َّمـِم ُعَفَْنی ُءاَعُّدلا
Doa itu memberi manfaat kepada sesuatu yang telah diturunkan Allah dan
yang belum. Oleh karena itu, berdoalah kalian, wahai hamba-hamba Allah.
Dalam Islam, doa bukan hanya soal ekspresi kehambaan yang pasrah pada Tuhan,
tetapi di dalamnya terdapat juga prinsip dan kesadaran spiritual tentang sarana
hamba membangun harapan dan kesadaran serta berpikir positif. Di situlah
kemanfaatan diperoleh dan perubahan-perubahan terjadi. Dari sahabat Salman,
sebagaimana termaktub dalam Sunan al-Tirmidzi, Rasulullah pernah bersabda:
 ُِّربْلا َِّلاإ ِرُمعلا يِف ُدْیِزَی َلاَو ُءاَعُّدلا َِّلاإ َءاَضَقلا ُّدُرَی َلا
Tidak akan menolak ketentuan Allah kecuali doa. Dan tidak akan
menambah umur seseorang kecuali (perilaku) kebaikan.
Dalam khazanah pemikiran Islam, kita mengenal dua ketentuan atau
kepastian. Pertama, ketentuan yang diistilahkan dengan qadlā’ tasyrī`ī. Dalam
pengertian sederhana, qadlā’ tasyrī`ī adalah ketentuan hukum (syariah) dari Allah
swt. yang diwajibkan bagi umat manusia, seperti shalat, puasa, zakat dan haji,
berbuat kebajikan, larangan berbuat zalim, menindas, korup dan perilaku lain
yang mempunyai nilai kebaikan dan kemanfaatan. Ketentuan ini diwajibkan
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dalam hidup sehari-hari sebagai kepastian moral. Namun, manusia mempunyai
hak, kemampuan, dan kesempatan untuk tidak tidak mengerjakannya.
Kedua, ketentuan yang dikenal dengan qadlā’ takwīnī, yaitu kepastian alam
atau sering kali kita kenal dengan istilah sunnatullah. Misalnya, kalau kita
memasukkan tangan kita ke bara api, tentu akan terbakar. Kalau kita makan
makanan yang penuh bakteri, maka kita akan terserang penyakit yang disebabkan
oleh bakteri tersebut. Kalau hutan-hutan yang berfungsi sebagai daerah resapan air
ditebangi pohon-pohonnya tanpa mengindahkan aturan, maka ketika musim
penghujan tiba, terjadilah banjir. Pelanggaran dan pengingkaran terhadap qadlā’
tasyrī`ī bisa menjadi jalan perubahan qadlā’ takwīnī. Misalnya, rajin bersedekah
akan memperpanjang usia dan menolak bencana. Sebaliknya, sikap kikir dan pelit
akan mendatangkan bencana.
E. Bersedekah: Mekanisme Berbagi dan Menjaga Harmonisasi Sosial
Sedekah (sadaqah) merupakan pemberian yang dilakukan seseorang kepada
orang lain secara suka rela dengan niat mencari ridha Allah. Sedekah sendiri
artinya luas. Ia tidak identik mendermakan harta atau kekayaan material kepada
orang yang membutuhkan. Mengacu pada prinsip yang dikonsepsikan Rasulullah,
sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim, bahwa Segala bentuk kebaikan adalah
sedekah. Kata kuncinya adalah memberikan ‘kebaikan’ kepada setiap makhluk
Tuhan. Konsep sedekah yang demikian ini merupakan bagian penting di dalam
setiap aktivitas kehidupan manusia Jawa.
Pada setiap momen dan peristiwa dalam kehidupan, oleh manusia Jawa
diberi simbol dengan tradisi bersedekah. Ketika terjadi gempa bumi, gerhana
matahari dan bulan, kelahiran anak, dan memulai sesuatu hal yang penting dalam
kehidupan, selalu disertai dengan praktik bersedekah.
Dalam manuskrip Primbon di Jawa, secara umum segala bentuk peristiwa
alam dan aktivitas manusia dikaitkan dengan praktik bersedekah. Di dalamnya
diberikan makna-makna yang ingin disampaikan kepada setiap orang. Pertama,
dalam konteks sosial bersedekah merupakan praktik sosial yang mampu menjadi
sarana dalam memperkuat relasi antar subjek di masyarakat yang majemuk.
162
Relasi-relasi tersebut diikat dengan prinsip paseduluran, yaitu kesadaran tentang
diri sebagai sesama manusia, makhluk Tuhan, tanpa membedakan kelas, ras,
suku, maupun agama. Paseduluran adalah kesadaran yang diikat bukan dengan
silsilah atau kerabat, melainkan dengan kesadaran (ke)manusia(an).
Ikatan paseduluran yang kuat dalam relasi tersebut akan menciptakan
harmoni sosial, dan harmoni sosial pada akhirnya akan melahirkan kedamaian dan
kententraman. Dalam konteks inilah, tradisi bersedekah secara sosial akan
menciptakan keselamatan dan keselarasan sosial. Di masyarakat Jawa dikenal
adagium pager mangkok luwih becik ketimbang pager tembok (pagar [yang
terbuat dari] cawan, jauh lebih baik ketimbang pagar [yang terbuat dari] tembok).
Maksud dari adagium ini adalah menciptakan sarana pengamanan rumah dengan
cara berbagi dan bersedekah kepada para tetangga dan kerabat, jauh lebih baik dan
efektif, ketimbang dengan  membangun tembok di sekeliling rumah.
Berangkat dari konteks yang demikian, kita bisa memahami lebih mendalam
mengenai sabda Rasul bahwa bersedekah merupakan sarana untuk menolak
bencana (da’f al-bala’). Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Baihaqi, Rasulullah bersabda, “Bersegeralah bersedekah, sebab bala bencana
tidak pernah bisa mendahului sedekah.” Secara implisit hadis ini mengisyaratkan
bahwa dengan cara bersedekah, seseorang bisa menjauhkan segala mara bahaya
dari kehidupan mereka. Dengan bersedekah, Allah berkenan mengubah atau
menggeser peristiwa-peristiwa dan atau situsi yang buruk yang ada di sekeliling
kita menuju situasi dan kondisi yang baik. Hal ini terjadi karena faktor-faktor
sosial. Relasi-relasi sosial menjadi salah satu bagian dalam menggerakkan
perubahan-perubahan sosial di masyarakat.
Kedua, praktik sedekahan atau slametan menjadi arena menumbuhkan dan
merawat kesadaran dan sikap berbagi dan saling membantu. Sebagai makhluk
sosial, manusia tidak bisa hidup sendiri. Ia selalu akan saling membutuhkan satu
sama lain. Mereka menyadari bahwa ada hal-hal yang tidak bisa dikerjakan secara
sendirian dan untuk menyelesaikannya memerlukan pertolongan orang lain.
Contoh-contoh sederhana dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat
dikemukakan di sini untuk menunjukkan kenyataan ini. Misalnya, orang tidak bisa
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mencukur rambutnya sendiri.  Manusia Jawa menggambarkan ketidakmampuan
ini dengan satu adagium ndelok jithoke dewe. Artinya, kita tidak bisa melihat
tengkuk kita sendiri tanpa bantuan alat, kaca  cermin misalnya, atau bantuan orang
lain.
Kenyataan-kenyataan ini yang menjadi penyangga kehidupan
bermasyarakat. Manusia Jawa memahami kenyataan ini dengan menciptakan
tradisi saling membantu dan saling menolong. Mereka menciptakan tradisi
sambatan dan gotong royong. Solidaritas sosial bisa tumbuh dan berkembang
karena tradisi tersebut. Istilah sambatan berasal dari kata sambat (artinya
mengadu atau minta pertolongan) dan an merupakan imbuhan akhir yang
berfungsi untuk menjadikan kata kerja menjadi adjektif. Sambatan adalah istilah
yang dipakai untuk menunjuk pada sikap dan peristiwa antar subjek yang secara
suka rela saling membantu mengerjakan sesuatu. Secara singkat, ia bisa dimaknai
sebagai kerja bakti, pertolongan, dan bantuan.
Adapun gotong royong adalah istilah untuk menunjuk tentang bekerja
bersama-sama, tolong menolong, bantu membantu, untuk mencapai sesuatu.
istilah ini berasal dari kata gotong artinya bekerja atau memapah, royong artinya
bersama. Istilah ini lahir dari tradisi masyarakat Jawa yang setia menjaga harmoni
sosial sebagai hasil dari kesadaran tentang makhluk sosial. Sedekahan dan
slametan secara budaya menjadi satu pola sosial yang meneguhkan tentang nilai-
nilai solidaritas sosial dan saling berbagi antar subjek di dalam menjaga
keberlangsungan kehidupan individu maupun sosial.
Ketiga, tradisi slametan dan sedekahan secara teologis menjadi ekspresi dari
harapan dan pikiran positif atas eksistensi Tuhan sebagai pengatur dan perawat
kehidupan. Ia menjadi semacam teologi harapan. Rezeki, usia, serta situasi-situasi
kemanusiaan lain di dalam kehidupan, secara teologis, telah diatur oleh Tuhan,
Sang Pemilik kehidupan. Segala hal yang kita miliki, seperti kekayaan, uang,
jabatan dan bahkan termasuk nyawa, hakikatnya sekadar titipan Tuhan. Manusia
tidak punya ‘hak milik’. Baginya hanya ada ‘hak guna’ atas nyawanya sendiri.
Tradisi slametan dan sedekahan merupakan proses distribusi kekayaan, titipan
Tuhan, sebagai sarana membantu dan berbagi kepada sesama umat manusia.
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Sikap semacam ini merupakan sikap mulia yang di surah al-Nisa’ [4]: 114,
digambarkan sebagai sarana di mana Tuhan memberikan pahala.
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah,
atau berbuat ma’ruf atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan
barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka
kelak Kami akan memberi kepadanya pahala yang besar.
Secara teologis, Islam mengajarkan bahwa kekayaan sejati yang kita miliki
dan mempunyai nilai manfaat, bukan yang kita simpan di tabungan atau di bank,
melainkan apa yang kita dermakan. Slametan dan sedekahan dalam konteks ini
mempunyai dua makna. Pertama, ia sebagai ekspresi bersyukur kepada Allah
yang telah berkenan menitipkan kekayaan kepada kita. Diri yang selalu bersyukur
adalah diri yang menyadari tentang eksistensi Tuhan. Bersyukur secara sosial
adalah wujud kongkrit dari tauhid. Itulah sebabnya, diri yang bersedia bersyukur
dijanjikan Tuhan akan ditambahkan kepadanya rezeki yang melimpah. Dengan
kata lain, setiap diri yang mengekspresikan ketauhidan dalam tindakan sosial yang
kongkrit dan bermanfaat bagi kehidupan, maka Allah akan memudahkan dan
melapangkan kehidupan dan rezekinya.
Kedua, slametan dan sedekahan menjadi sarana berdoa agar Tuhan berkenan
menjauhkan bencana dan balak dari kehidupan. Orang yang mempunyai harapan
dalam dirinya di tengah kerumitan hidup, bertumpuknya masalah, dan terjadinya
bencana adalah orang yang berpikir positif tentang Tuhan dan masa depan.
Kesadaran yang demikian secara spiritual lahir dari mental dan keyakinan yang
kuat. Keimanan yang tak pernah takut dan tak goyah oleh kekhawatiran dan
kesulitan dalam hidup. Dengan sangat ekspresif dalam Alquran surah Al-Baqarah
[2]: 274 diungkapkan hal tersebut.
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara
tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.
165
Bersedekah menjadi semacam jembatan di mana manusia bergerak di
atasnya menuju Tuhan. Ia menjadi wasilah (penghubung) yang oleh Nabi saw,
sebagaimana diriwayatkan Imam Tirmizi,  diilustrasikan sebagai jalan
penghapusan dosa. Secara konseptual hal ini bisa dipahami karena melalui jalan
bersedekah manusia mengekspresikan kehambaan dan ketundukannya kepada
Tuhan. Ekspresi tauhid yang mencakup dimensi teologis dan sosial semacam ini
yang akan menciptakan rasa tenang pada setiap diri yang melakukannya (QS. Al-
Taubah: 103) dan  Allah memberikan naungan kepadanya kelak di hari kiamat.[]
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berbagai pandangan dunia dan kearifan manusia Jawa dalam menghadapi
peristiwa bencana yang terekam dalam manuskrip yang telah dikemukakan pada
bab-bab sebelumnya penting diungkap, direkonstruksi, dan dikontekstualisasikan
dalam situasi sekarang. Terdapat poin-poin utama daan penting yang telah
diungkap sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan
dalam kajian ini.
1. Manusia Jawa membangun pandangan teologis yang mengintegrasikaan
kesadaran teosentris, antroposentris, dan ekosentris. Peristiwa alam dan seluruh
praktik kehidupan diletakkan dalam kerangka pemahaman ini. Dengan
demikian, merawat dan menjaga ekosistem alam merupakan bagian dari
praktik teologis. Mirip dengan kesadaran tri hita karana (kebahagiaan tercipta,
karena tiga penyebab: hubungan baik sesama manusia, manusia dengan alam,
dan manusia dengan Tuhan) yang hidup di masyarakat Bali. Menjaga dan
merawat alam, secara teologis merupakan simbol mencintai Tuhan, karena
alam dan seluruh isinya adalah ciptaan-Nya. Alam diletakkan sebagai subjek
yang didayagunakan, bukan dieksploitasi untuk memenuhi kerasukan manusia.
2. Pandangan dunia manusia Jawa menjadi fondasi bagaimana mitigasi bencana
dibangun. Prinsip sangkan paraning dumadi, tri hita karana, harmoni sosial
budaya, slametan dan sedekahan,  menjadi arena kultural dan spiritual di mana
mitigasi bencana oleh manusia Jawa dibangun dengan baik.
3. Sebagai subjek yang lekat dengan alam dan Tuhan, manusia Jawa di masa lalu
telah melakukan langkah-langkah kongkrit terkait mitigasi bencana. Misalnya,
pusat kota dan perkampungan penduduk digeser menjauh dari pusat bencana,
membuat konstruksi rumah dan bahan bangunan yang tahan gempa, mengatur
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sistem irigrasi, serta pesan-pesan moral yang berisi ajakan untuk menjaga dan
merawat alam semesta.
B. Saran dan Rekomendasi
Dari temuan-temuan yang telah dikemukakan di atas, ada sejumlah saran dan
rekomendasi yang penting dilakukan oleh pemerintah, aktivis dakwah, dan
akademisi.
1. Kearifan lokal yang diwariskan oleh masyarakat Jawa di masa lalu
sebagaimana yang terdapat dalam manuskrip bisa menjadi salah satu pijakan
dalam merumuskan kebijakan mitigasi bencana alam
2. Selain pendekatan teknologi, mitigasi bencana juga penting
mempertimbangkan aspek kearifan lokal, kondisi sosial budaya, dan tipologi
masyakarat. Kebijakan dan program kebencanaan yang diadopsi dari negara
lain tidak selalu selaras, karena persoalan  kondisi sosial dan latar belakang
budaya masyarakat yang berbeda.
3. Pemerintah harus mendorong para akademisi untuk melakukan pengkajian dan
penggalian nilai dan kearifan lokal generasi masa lalu yang terekam dalam
manuskrip, sehingga pemerintah mempunyai bahan dalam menyusun program
dan kebijakan mitigasi bencana selaras dengan kondisi sosial budaya.
4. Penggalian tradisi, kearifan, dan pengetahuan di masa lalu melalu manuskrip
bukan hanya dilakukan dalam masalah kebencanaan, tetapi juga masalah-
masalah sosial keagamaan yang lain. Dengan demikian, sebagai peninggalan
budaya, manuskrip bisa difungsikan sebagai salah satu bahan rujukan dalam
menyusun kebijakan dan merumuskan nilai-nilai keadaban di masyarakat.
5. Memberikan makna kontekstual atas nilai dan kearifan warisan masa lalu,
sehingga pesan moral yang disampaikan dalam manuskrip menjadi relevan,
fungsional, dan aplikatif  bagi kehidupan manusia di masa mendatang.[]
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